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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran merupakan niat dan harapan yang dituangkan dalam
rencana atau program pendidikan untuk dilaksanakan guru dalam proses
belajar mengajar untuk itu puru dituntut mampu menyelenggarakan

pembelajaran yang inovats angat dan aktif dalam kegiatan

belajar mengajar, tif  aktivitas puru yang

tidak semata- a, namun siswa diberi
kesempatan Senpetanuan  denpan  caranya  sendir,

menyelesaik an dan tanggung

Jawabnya.
Berdasarkan ai n IPS di Kelas V SDN
'be]a_]aran di sekolah hanya

ang crgantung pada kemampuan

Kedungdowo Nganj
menggunakan e
guru unj icher oriented dan
masih Untuk itu penting
diadakan pembaharuan dalam ha¥pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu
disoroti, yaitu pembaharvan kurikulum (sering bergantinya kurikulum),
peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektifitas penerapan metode
pembelajaran,

Hasi! observasi awal di SDN Kedungdowo Nganjuk pada tanggal 23

Januan 2017, menunjukkan hasil sebagai berikut:
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1. Kurang tercapainya hasil belajar siswa dalam standart kurikulum minimum
yang dicapai oleh siswa, itu terbukti dari 23 siswa yang memenuhi
ketuntasan minimum siswa banya 10 siswa yang memenuhi di atas
ketuntasan minimum, dengan nilai KKM 70,

2. Kegiatan pembelajaran IPS yang dilakukan masih didominasi ceramah,
tanya jawab, dan merangkum. Dalam kegiatan pembelajaran guru sangat

kurang menerapkan yang baru. Masih rendahnya

motivasi sisw bangkan kreativitas dan

belum terli ajaran. Menyebabkan

urangnyd pernatian siswa pada pelajaran yang

bersifat t-heneﬁma informasi,
mengingat

3. Siswa kurMngiM pembelajaran pada

pelajaran IPS,Nseﬁ’cesuIimﬂ untuk mengajak

4, Malasn 1 Qae. smpcrha@kan pemabel@a@n [ES pada saat guru

5. Siswz lebih senang bermain sendiri dengan teman-temannya saat guru
menerangkan materi pelajaran yang disampaikan.

6. Guru-guru di sekolah SDN Kedungdowo Nganjuk jarang sekali mengikuti
pelatihan atau workshop, schingga kemampuan mengelola dalam proses
pembelajaran belum optimal.

Berdasarkan permasalahan di atas perlu diupayakan suatu bentuk

pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dan penyajian materi IPS yang

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

lebih menarik. Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang mampu
meningkatkan basil belajar dan juga membuat siswa aktif terlibat dalam proses
belajar mengajar sehingga siswa mampu menerapkan pengetahuannya, belajar
memecahkan masalah dengan teman dan mempunyai tanggung jawab terhadap
tugasnya. Peningkatan proses pembelajaran salah satu cara yang dapat
digunakan adalah strategi-strategi pembelajaran yang efektif dan memilih

strategi pembelajaran yan disi dan karakteristik siswa serta

tujuan yang akan dj

Mode!l pemm igunakan guru dalam
pembelajaran . l nting sebagai alat

model Frob

merupakan pe-f Y

sebagai suatu konte

m-Based Learning
masalah duma nyata
g cara berfikir kritis dan

keterampilan pgmecalia - o cpgetahuan dan konsep

Media peribe!aianag Ak 413 hadagpreses Delajar baik di dalam
maupun di luar kelas. Di samping edia pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman penyajian data dengan menarnik
dan terpercaya. Media pembelajaran yang bermacam-macam guru harus
selektif dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan. Dalam

pembelajaran IPS khususnya KD mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan

ekonomi di Indonesia seorang guru harus memillih dan menggunakan media
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yang sesuai sebagai penunjang kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai
tyuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satunya adalah menggunakan
media video pembelajaran.

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian pengembangan sebuah model
pembelajaran mampu mendukung upaya peningkatan hasil befajar [PS. Dengan
demikian judul penelitian ini adalah: Model Problem-Based Learning (PBL)

Berbantuan Media  Vid mbangan Model PBL untuk

Meningkatkan Pe ; Dasar Jenis-jenis Usaha

= S A

Berdasark 1-tas, maka rumusan
masalah dalam t di kut:

1. carning berbantuan media
clas V di SDN
2. Bagaimana efektifitas model Pe@b/em-Based Learning berbantuan media
video dalam meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar jenis-jenis usaha

dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada siswa kelas V di SDN

Kedungdowo Nganjuk?
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C. Tujuan Penelitian Pengembangan
Sesuat rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Menganalis kelayakan model Problem-Based Learning berbantuan media
video dalam meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan

kegiatan ekonomi di Indonesia pada siswa kelas V di SDN Kedungdowo

Nganjuk.
2. Menganalisis efeka ing berbantuan media

yvideo untuk m

jenis-jenis usaha dan

kegiatan cko SDN Kedungdowo

D. Spesifikasi p_ -
Produk vang d‘ pe ini yaitu model Problem-
an m 1

Based Learnin nsi dasar jenis- jenis

usaha dan

E. Pentingnya Penelitian Pengemb.
Pentingnya penelitian pengembangan ini dapat dibagi menjadi dua garis
besar yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan empiris. Berikut paparan kegunaan
teoritis dan kegunaan empiris tersebut.
1. Kegunaan Teoritis
a. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui RPP dengan model

Problem-Based [Learning (PBL) berbantuan media video dalam
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mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi dan
pengaturan diri, sebagai metode awal dalam belajar.

b. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah atau
menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Kegunaan Empiris,
a. Bagi Guru

1} Sebagai pembelajaran agar guru

dapam media pembelajaran

2) Me

nggunaan model

b. Bagi KK
1) Sebagai ‘n’(} dalam meningkatkan

profesigpali

penerapkan model
Cdia video.

c. Bagi Sekolah

Dapat dijadikan acuan bahan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

pada mata pelajaran 1PS dengan cara menggunakan model Problem-

Based Learning (PBL) berbantuan media video.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan.
Asumsi pengembangan model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan
med:a video ini adalah sebagai berikut;
I. SDN Kedungdowo Nganjuk memiliki Laptop, LCD, Televisi dan VCD
yang dapat digunakan siswa dan guru dalam pembelajaran dengan model
PBL berbantuan Media video.

2. Kegiatan belajar men Problem-Based Learning (PBL)

berbantuan Medi jar siswa

Adapun ket M ased Learning (PBL)
berbantuan m

1. Produk (PBL) berbantuan

media vid

ekonomi di I
2. Model Proble‘ing ’ntuan media video ini

dikembangkg gda maten pe an 100, schinggea kelas  proses

Indonesia daps

. Uji coba produk dilakukan 7 siswa kelas V di SDN Kedungdowo
Ngamuk di semester I tahun pelajaran 2017/2018.

4. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar IPS dan ranah kogmitif

5. Kompetensi dasar dibatasi pada jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di

Indonesia,
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G. Batasan Istilah dan Definisi Operasional

Definisi operasional atau definisi istilah yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan merupakan proses penyusunan sebuah produk yang valid,
praktis, menarik dan efektif. Produk yang dikembangkan adalah model

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang dilengkapt

dengan video pembelg; D (Compact Disk).
2. Probiem-Base n metode pembelajaran

., bekerjasama dalam

yang men
kelompok untuk mencari solusi bapi ma nyata.

. Model 71 media video adalah

merupa an a agar “belajar untuk

belajar”, be kelo cari solust bagi masalah

yang nyata, mNan y ngan bantuan media video.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Model Problem-Based Learning (PBL)

1. Pengertian Problem-Based Learning (PBL)

Barrows dan Kelson (sebagaimana dikutip dalam Amir, 2009)

berpendapat bahwa Pr, 72 (PBL) merupakan kurtkulum

dan proses irancang masalah yang

buat mereka mabhir
memecahkan mas memiliki straj € sendin serta memiliki
pendeka ah atau menghadapi

Hmelo-Silver (20

menurut sis

] asalah merupakan scbagai

fokus untukgias MEK,, ATpHER T 2han masalah, materi dan

Barr dan Tasgmgsebas 1 g Hida, 2013) berpendapat
bahwa Problem-Based Learnimg (PBL) merupakan salah satu bentuk
peralihan dari paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran,
schingga fokusnya adalah pada pembelajaran siswa dan bukan pada
pengajaran guru.

Boud dan Felleti serta Fogarty (sebagaimana dikutip dalam Wena, 2013)

berpendapat bahwa strategi belajar berbasis masalah merupakan suatu

pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada siswa
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dengan masalah-masalah praktis, berbentuk il-strustured atau open-ended
melalui stimulus belajar,

Ducth (sebagaimana dikutip dalam Amir, 2009) berpendapat bahwa
Problem-Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran yang
menantang siswa agar “belajar untuk belajar”, bekerjasama dalam kelompok
guna mencari solusi masalah nyata. Problem-Bused Learning (PBL)

menyiapkan siswa un an analitis, untuk mencari dan

menggunakan s

Hamday berbasis masalah

dapat di clajaran yang menekankan
pada pros Imiah.

Dari k

terutama ber :

arakteristik seperti
i, 2009). Pertama,
masalah digunakan sebagai avmalpembelajaran. Kedua, masalah biasanya
menuntut perspektif majemuk (multiple perspective). Solusi menuntut
pembelajar menggunakan dan mendapatkan konsep dari beberapa bab
pembelajaran atau lintas ilmu ke bidang lainnya, Ketiga, masalah membuat
pembelajar  tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di  ranah

pembelajaran yang baru. Keempat, sangat mengutamakan belajar mandiri

(self directed learning). Kelima, memanfaatkan sumber pengetahuan yang
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bervanasi tidak dan satu sumber saja. Pencarian, evaluasi serta penggunaan
pengetahuan ini menjadi kunci penting, Keenam, pembelajaran kolaborasi,
komunikatif dan kooperatif. Pembelajar bekerja dalam berkelompok,
berinteraksi, saling mengajarkan (peer feaching) dan melakukan presentast.
Sanjaya (2014) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah
memiliki tiga ciri utama yaitu: a. Merupakan rangkaian aktivitas

pembelajaran, b, Pe untuk penyelesaian masalah,

¢. Pemecahan dekatan berpikir ilmiah.
Suprijon m berbasis masalah

dapat mel - dan bermakna yang

sangat be sria didik.

alam memilih dan

Dibu
menggunak jaram erpendapat bahwa ada

beberapa prinsip emilih media pembelajaran
antara lain,_2 Sar : ©lajaran, b. Memperhatikan
materi pelajaran,
angkan kegunaan,
kelebihan dan keterbatasan met8€ pembelajaran yang akan digunakan

Arends (sebagaimana dikutip dalam Suprijono, 2012) fitur-fitur
pembelajaran berbasis masalah antara lain: permasalahan autentik, fokus
interdisipliner, investigasi autentik, produk, kolaborasi.

Strategi belajar berbasis masalah menurut Savoi dan Hughes

(sebagaimana dikutip dalam Wena, 2013) memiliki 6 karakteristik antara

Jain: a. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan, b. Permasalahan yang
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3. Langkah-langkah

12

diberikan  harus  berhubungan dengan dunia nyata  siswa,
¢. Mengorganisasikan pembelajaran di seputar permasalahan, bukan di
seputar disilin ilmu, d. Memberikan tanggung jawab besar dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendin,
e. Menggunakan kelompok kecil, f Menuntut siswa untuk
mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya dalam bentuk dan kinerja,

Foparty (sebagaim ena, 2013) tahap-tahap strategi

belajar berbasis salah, b. Mendefinisikan

masalah, ¢ hipotesis (dugaan
sementara)wmnakan permasalahan
kolaborati-en-:mecahan masalah,

yang tel

atdijalankan bila pengajar siap
ir pelengkap, dan
lain-lain). Pehelas : if caapamt Droscsnya dan telah
membentuk kelompok-kelomp Eggen dan Kauchak (2012)
berpendapat bahwa proses Problem-Based Learning umumnya setiap
kelompok menjalankan proses yang sering dikenal dengan Proses 4
Langkah antara lain:

a. Langkab 1 : Mereview dan menyajikan masalah

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan segala sesuatu

yang dikemukakan oleh guru dalam pembicaraannya.
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2) Menyajikan cuplikan video jenis- jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia yang mampu menggali pengetahvan siswa, siswa
memahami dengan baik isi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia.

3) Memotivasi siswa untuk dapat mengenali jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indonesia.

4) Membimbing si nceritakan jenis-jenis usaha dan

kepiatan
b. Langkah
1) Me lompok terdiri dari 5

2) Merl a (LKS)

3

3) Membomkan'masukan‘at: k

3) Membantu siswa dalam T mpulkan materi.
4) Membahas hasil diskusi.

d. Langkah 4 : Membahas dan mengevaluasi hasil.

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusi
kelompok atau menganalisis hasil diskusi.

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan masukan dan

hasii diskusi.
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Tbrahim lajaran adalah segala
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3) Menampung seluruh masukan hasil diskusi, menganalisis hasil belajar

4. Manfaat Model Problem-Based Learning

Manfaat dan model PBL adalah sebagai berkut: a. menjadi lebih ingat
dan mengingat pemahamannya atas dasar mated ajar, b. meningkatkan
fokus pada pengetahuan yang relevan, ¢. mendorong untuk berfikir,

d. membangun kerja 4 keterampilan social, €.

membangun k kills). f

memmm- -

sesuatu  yang

‘akanw(’ﬂurkan pesan (bahan

pat MET3R atian, minat, pikiran dan

belajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan wmtuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima schingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan
perhatian, serta kemauvan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
Anitah (2008) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah setiap

orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang

memungkinan pebelajar menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
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Sardiman (2010} berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan
perhatian, minat dan perhatian siswa agar proses belajar terjadi.

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari

penginim ke penerima. mbelajaran dapat merangsang

pikiran, pera hatian siswa agar proses

mengelom- m- -
gerak, b. me semi gerak, d. media

ragam media ipat digunakan dalam

pembelajaran, sebagai berikul™¥. Media tidak diproyeksikan atau non-
projected media, misalnya foto, diagram, bahan pameran atau display, dan
model; b. Media yang diproyeksikan atau projected media contohnya, LCD;
c. Media audio contohnya kaset, compact disk (CD) audio yang bensi
rekaman kuliah, ceramah narasumber, dan rekaman musik; d. Media gambar

gerak atau media video, seperti VCD, DVD, dan blucrays disc, e.

Pembelajaran berbasis computer; dan Multimedia dengan computer.
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Dengan berkembangnya tehnologi maka media pembelajaran pun
mengalami perkembangan. Azhar Arsyad (sebagaimana dikutip dalam
Sukiman, 2012) media dikelompokkan atas empat kelompok antara lain: a.
media hasil tehnologi cetak, b. media hasil teknologi audio visual, ¢. media
hasil tehnologi berbasis komputer, d. media hasil gabungan tekhnologi
cetak dan komputer.

Anderson (sebagaim; olihatin, 2013) mengelompokkan

media menjadi

ot ot i
am pembelajaran

m
1 A n radio, CD, telepon

2 “modul, brosar, leaflet,
3 ilengkapi bahan tertulis

4 ransparansi (OHT), film

5 Slide) bersuara

6

7 uara, video/VCD, TV
8 specimen

9 Manusia o®
10 Computer

. petakawan, laboran
Al (pembelajaran berbantuan computer)
CBI (pembeiajaran berbasis computer)

Sudjana (2001) berpendapat bahwa prinsip-prinsip penggunaan media
adalah: a. Menentukan jenis media dengan tepat; guru harus bisa memilih
media mana yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan
diajarkan, b. Memperhatikan subjek dengan tepat; penggunaan media

disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, ¢. Menyajikan media
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dengan tepat; teknik dan metode penggunaan media harus disesuaikan
dengan tujuan, metode, waktu dan saran yang ada, d. Memperlihatkan
media pada waktu, tempat dan situasi yang tepat harus disesuaikan dengan
waktu dan situasinya.

Pada penggunaan media, semakin banyak indera yang dilibatkan, maka
pengalaman yang diperoleh siswa juga akan semakin banyak. Confusius

(sebagaimana dikuti an, 2007) pernah menekankan

pentingnya perkatzan bahwa saya
dengar m)m lzakukan dan saya
al erseput_menun Wa  Semakin banyak indera yang
bermakna.
Dalamm
memper[ancar‘

pembelajarang : dan etigi an_Dayton (sebagaimana

sebut akan semakin

t diantaranya adalah

wa sehingga dalam kegiatan

seragamkan, b, Kegiatan pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, c.
Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, d. efisien waktu dan tenaga, e.
Kualitas hasil belajar siswa meningkat, f media memungkinkan proses
belajar dapat dilakukan di mana sana dan kapan saja, g media dapat

menumbuhkan sikap positif terhadap materi dan proses belajar, h. merubah

peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.
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Arief S. Sadiman, dkk. (2010) menyatakan bahwa kegunaan media
pendidikan secara umum sebagai berikut : a. Penyajian pesan diperjelas ag;ar
tidak terlalu bersifat visual, b. Keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera
dapat teratasi, c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi
dapat mengatasi sikap pasif anak didik, d Memberikan rangsangan yang
sama, dapat menyamakan pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap

i1st pelajaran, e. medi dapat memberikan kesamaan

pengalaman k -peristiwa di fingkungan

mereka, se gsung dengan guru,
masyar a wisata, kunjungan-

kunjung

patlah disimpulkan
beberapa ke pembelajaran di dalam
proses befa]ar‘ Fajlan pesan dan informasi

kemudian gempertaneampdan meningka@f® T proses dan hasil belajar. b.

mening N e CHrahk: 9t anak, schingga dapat
menimbul KA Fiotg 3 vangsteBiH Tinpsung antara peserta
didik dan lingkungannya dam“kemungkinan peserta didik untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. ¢. Mengatasi
keterbatasan indera, ruang dan waktu.

Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (dalam sakiman, 2012) bahwa dalam
memilih media, kriteria-kriteria yang harus dipertimbangkan oleh guru
sebagai berikut : a. Ketepatannya dengan tujuan/ kompetensi yang ingin

dicapai. b. Ketepatan untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta,
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konsep, prinsip, atan generalisasi. c. Keterampilan guru dalam
menggunakannya yang merupakan salzh satu kriteria utama. d. Tersedia
waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat bermanfaat

bagi siswa selama pembelajaran berlangsung.

. Pengertian Media Video

Arsyad (2005) berpendapat bahwa salah satu bentuk dari audio visual

adalah video pembelg gkaian gambar gerak dengan

disertai suara y ngkai menjadi sebuah alur

_ ——

atau motion pictures

dengan pe
disimpan

adalah

- -Ibar e
terintegrasi hnya film dan video.
(‘ ' merupakan seperangar

komponen aiz mampu an_gambar sekaligus suara

Sukiman
dalam wa! ah mengubah suatu
ide atau pasTeAtmme sbudhtayanpan gamBar dan suara yang proses

perekamannya dan penayangafa melibatkan tehnologi tertentu

. Karakteristik Media Video

Munadi (2008) berpendapat bahwa karakteristik video adalah: a
Menampilan gambar dengan gerak, serta suara secara bersamaan, b. Mampu
menampilkan benda yang sangat tidak mungkin dibawa ke kelas karena
ukuran terfafu besar (gunung), sangat kecil (kuman), terfalu abstrak

(bencana), terlalu rumit (proses produksi), terlalu jauh (kehidupan di kutub)
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dan lain sebagainya. c. Mampu mempersiapkan proses, misalnya proses
penyemaian jagung hingga panen, d. Untuk menainbah kejelasan video bila
perlu dapat diulangi, €. Penyampaian pesan lebih cepat dan mudah diingat,
f. Imajinasi anak dapat berkembang, g. Memperjelaskan hai-hal yang
abstrak dan memberikan gambaran yang lebih realistic, h. Sangat kuat
mempengaruhi emost orang, 1. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan

keterampilan, mampu gan yang sesuai dengan tujuan

rta didik dapat belajar dai
video, :‘M i, & Menumbuhkan
minat ajar, 1. siswa dapat segera
video p 1 i media ini terlalu
menekank‘”i t:.etersediaannya, masih

sedikit sekali vi

dan respon y

gan tujuan pembelajaran di

Robert Heinich (sebagila dikutip  dalam Pnbadi, 2017)
mengemukakan beberapa keunggulan yang dimiliki media video dalam
mengomunikasikan pengetahua meliputi: a. menayangkan gambar bergerak;
b. Memperlihatkan proses dan prosedur; c. sarana yang aman untuk
observasi, d. sarana untuk mempelajari pengetahuan dan ketrampilan
tertentu; ¢. memperiihatkan contoh sikap dan tindakan yang dapat dipeiajan;

f mendorong munculnya apresiasi atau penghayatan terhadap seni dan
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budaya; serta g Terciptanya kesamaan pengalaman dan persepsi bagi
pemirsa.

Erickson dan Curl (scbagaimana dikutip dalam Pribadi, 2017)
mengemukakan beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dart penggunaan
medium video sebagai sarana pembelajaran yaitu: a. Wawasan pengalaman
pemirsa bertambah, b. Tersedianya informasi yang berguna bagi pemirsa, c.

Merangsang timbuln Membimbing respons pemirsa

dalarn proses t teratasi, f Mendorong

pemecahan dapat terungkap dan

upaya untuk memper esalahan tersebut.
informasi m memiliki  beberapa
keterbatasa“aw aimana dikutip dalam
Pnbadi, 2017) bah n tersebut, meliputi : a.
Kecepatan gRena n an sccara konstan, b.
thodap infomrasi dan
uniuk biaya produksi
program video sangat mahal.
Azhar Arsyad (2003) berpendapat bahwa media film dan video memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah : a. Film dan video dapat
melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dan peserta didik ketika mereka
membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain. Film merupakan pengganti

alam sekitar dan bahkan dapat menunjukkan objek yang secara normal tidak

dapat dilihat, seperti cara kerja janjtung ketika berdenyut. b. Film dan video
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dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dpaat disaksikan
secara berulang-ulang jika dipandang perlu. Misalnya, langkah-fangkah dan
cara yang benar dalam berwudhu, praktek sholat fardhu, dan sebagainya.
¢. Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan video
menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya. Misalnya, film religi yang
menyajikan akibat perbuatan durhaka kepada kedua orang tua dapat

membuat peserta dig enghindari perilaku tidak baik

tersebut. d. Iy nilai-nilai positif dapat

mengunﬂ-)mpok peserta didik
Bahkan filT VidCo SEpertt slogan vanp sering di dengar dapat membawa

dunia ke

enyajikan peristiwa

gunung berapt atau

yang berb
perilaku bi S-1lm at drtunjukkan kepada
kelompok bes‘k w yang hiierogen, maupun

cngambilan gambar frame
demi ff ] : 7 AgEDAtan_nomma Aliakan waktu  satu
minggu dapat Samg Mg 3 sriit. Misalnya, bagaimana
kejadian mekarnya kembangSmulai dari lahimya kuncup bunga hingga
kuncup itu mekar.

Kekurangannya adaiah : a. Pengadaan film dan video umumnya
memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak. b. Pada saat film
dipertunjukkan, gambar-gambar bergerak terus sehingga tidak semua
peserta didik mampu mengikuti informasi yang ingin disampatkan melalui

film tersebut. c. Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan
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kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan; kecuali film dan video itu

dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri.

. Tujuan Pemanfaatan Media Video

Pnibadi (2017) berpendapat bahwa medium video dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperfuan, diantaranya: a. Memberi taining atau orientasi
dan pelatihan bagi pegawai atau karyawan baru; b. menanyangkan bahan

dan materi pelatihan; ¢ roduk dan kebijakan baru; dan d.

membuat info gkan pembelian program

video unt berapa kriteria perlu
aristik pengguna
digunakan; dan d.
am video.Selain itu,
tor : saran atau tujuan yang

eli program, 3)Ketrampifan

cndukung yang ada untuk

Pribadi (2017) berpendapM@Pahwa kegiatan produksi program video
terdiri dari beberapa langkah yaitu : a. Perumusan gagasan; b. Penulisan
naskah dan storyboard, c. Perckaman gambar ke dalam pita video atau
video tape, d. Perekaman suara yang terdin dari narasi, music, dan efek
suara; €. Penyuntingan gambar dan suara atau video ediring dan f.

Penggandaan atau duplicating.
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Pribadi (2017) berpendapat bshwa peralatan perckaman gambar dan
suara yang diperfukan produksi program video meliputi: a. Kamera; b.
Video cassete recorder (VCR); c. Lampu shooting atau lighting system; d.

Mikrofon atau alat untuk merekam suara; dan e. Kaset video

C. Ilmu Pengetahuan Sosial.

1. Pengertian IPS
Iimu Peng alah satu mata pelajaran

yang diaj ah satu mata pelajaran
yang me al 1lmu sosial yang
disusun n a bagi siswa dalam
kehdup ata pelajaran yang
mempel;-a: kepada bahan kajian

Ta

geografi, ekono sejarah (Depdikbud, 2004).

Rehidupan sehari-hari.
Solihatin (2007) mengemukakan bahwa IPS membahas hubungan antara
manusia dengan lingkungannya., Lingkungan masyarakat tempat anak didik
tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada
berbagai permasalahan yang ada dan tejadi di lingkungan sekitamya.
Sapriya (2009) mengemukakan bahwa mata pelajaran IPS merupakan

sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran sejarah, Geografi,
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dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya. Ciri Khas IPS
sebagai mata pefajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah
sifat terpadu (integreted) dari sejumlah mata pelajaran dengan tujuan agar
mata pelajaran ini lebth bermakna bagi peserta didik sehingga
pengorganisasian materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan lingkungan,

karakteristik, dan kebutuhan peserta didik.

Nursid Sumaatma t bahwa IPS tidak lain adalah
“mata pe[aja:‘aﬁ kehidupan sosial yang
kajiannya

Dalanf RUNTRUTINT SCROMAN Dass
pelajaran /MI/SDLB  sampai
SMF/MT s/-kaji tiwa, fakta, konsep dan
generalisasi ya‘ng

(IPS) adalgh salalT SSggnata pelajacagsio, akup heberapa disiplin

: humaniora™.
yanp SeRarang (Permen Diknas No.

salah satu mata

adi [lmu Pengetahuan Sosial
Ang bermanfaat bagi

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa IPS
merupakan bagian dari mata pelajaran di Sekolah Dasar. Di dalamnya
mengemas berbagat materi pelajaran untuk mengembangkan pengetahuan,
sikap dan keterampilan siswa agar dapat berkembang dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai yang terkandung dalam IPS tertanam dalam jiwa
siswa schingga hal tersebut memberikan pengaruh positif terhadap

kebanggaan dan kecintaan pada bangsa dan Negara Indonesia.
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2. Tujuan Pembelajaran IPS

Dalam (Permen Diknas No. 22 tahun 2006), menyebutkan bahwa tujuan
pembelajaran mata pelajaran IPS di SD/MI/SDLB agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat

dan lingkungannya,

b. Memiliki kemam

ikir logis dan Kkritis, rasa ingin

ampilan dalam kehidupan

aran terna i nilai-nilai sosial dan

dan berkompetensi

nasnonal dan global.

g dlrﬂah tenfunya mempunyai

e
Secara T Tujuan setiap mata pelajaran

yang mempunyai
“higan kompetensi yang
dimiliki, tetapl secara khusus™efitunya berbeda seperti pada pembelajaran
IPS. Gross (sebagaimana dikutip dalam Raharjo, 2008) mengemukakan
tujuan pendidikan IPS yaitu untuk mempersiapkan peserta didik menjadi
warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat.

Warga negara yang baik akan terwujud apabila pada din siswa
ditanamkan sejumlah nilai yang baik sejak dini. Nilat-nilai sosial harus

dimiliki siswa lebih cenderung kepada pemahaman terhadap norma-norma
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yang berlaku di dalam masyarakat. Oleh karena itu, melalui TIPS nilai-nilai
tersebut akan mengakar pada diri siswa sehingga dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Winataputra (2007) pemberian mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa
memahani atau menguasai konsep IPS serta mampu menggunakan metode
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga

siswa lebth menyadari cipta.

Berdasarka sakan siswa pada suatu
perkemban inat, kemampuan, dan

lingkun iswa terhadap nilai-

nifai 1P - - kehidupan sehari-

fungsi yakni untuk
menge::_ - tang gejala-gejala serta
kemampuan t(wang' Indonesia dan masyarakat

dunia di masa lamnaiidas. masa kini.

| kemampuan yang
a kemampuan untuk
hidup di tengah-tengah liigkeffigan atau masyarakat tempat tinggal.
Pengajaran IPS juga mengantarkan siswa menjadi warga negara yang baik,
yang dapat berpikir kritis serta mewariskan nifai-nilai budaya yang sesuai
dengan norma-norma agama dan Negara.

Pembelajaran IPS yang disajikan di Sekolah Dasar adalah pembelajaran
yang fleksibel. Sebagai mata pelajaran yang mencakup berbagai iimu

pengetahuan sosial yang sangat kompleks, menjadi bagian yang integral
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dalam penanaman nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan sehari-hari, IPS
dijadikan wahana pengembangan peserta didik menuju warga Negara yang
baik sejalan dengan perkembangan usianya.

Fleksibilitas IPS dalam menyajikan materi pelajaran terhadap siswa,
tidak terbatas pada pengetahuan sosial yang bersifat hafalan, tetapi
mencakup gejala sosial yang dapat dijadikan pedoman dalam aktivitas

sehari-har. IPS dapat rbagal sikap dan perilaku dalam

kehidupan se menjad{ acuan dalam

mengemm u dalam kehidupan
sehari-h - - Sudrajat (sebagaimana
strateg) m| va manusia. Karena
itu, pe_ dik-amenjadi pendidikan

intefektual dan nil

g handal dan dirasakan

seserta didik untuk

D. Model Problem-Based Learning dengan Media Video

Pembelajaran  berbasis masalah ataw  Problem-Based  Learning

dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir,

memecahkan masalah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran
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orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata dan menjadi
pembelajar yang mandiri,

Bound dan Felleti (sebagaimana dikutip dalam Jauhar, 2011) berpendapat
bahwa pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu pendekatan utnuk
membelajarkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan
keterampilan memecahkan masalah, belajar peranan orang dewasa yang otentik

serta menjadi pelajar belajaran berdasarkan masalah

dikembangkan kemampuan berpikir,

pemecahan _ - siswa dapat menjadi
orang yang

kegiatan be vang efektif untuk
mencapai tu_ -cm metode yang akan

digunakan bila me 151 wa serta memaharni metode

tergantung pada penggunaan = mengajar vang tepat. Guru dalam
menyampaikan materi pelajaran berarti melaksanakan beberapa kegiatan.
Kegiatan yang dilakukan harus mengarah pada tujuan tertentu. Setiap guru
menginginkan pembelajaran dapat diterima sejelas-jelasnya oleh setiap siswa.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut harus melalui proses belajar

menpajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini dengan tujuan utama

dari pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran untuk
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memiliki  kemampuan dan bukan pembelajaran untuk mendapatkan
pengetahuan. ini berarti keefektifan dari pembelajaran froblem Based
Learning tergantung dan keterlibatan siswa dikelas yang disesuaikan dengan
tugas yang ada.

Penggunaan media video juga sangat penting karena dapat meningkatkan
kualitas belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan, efektif diman (2011) berpendapat bahwa

media pembelaj da pebelajar. Media dapat

Setiap ng peserta didik akan
t ’mbelajaran, guru sebagal

memegapg anan dan tanggung jawab yang

menghasilkan h

Hamalik (2001) berpendapag®®ahwa hasil belajar menunjukkan kepada
prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar 1tu merupakan indikator adanya
derajat perubahan tingkah laku siswa.

Dimyati dan Mudjiono (2002) berpendapat bahwa hasil belajar adalah
hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya

ditunjukkan dengan nilai tes yang dibertkan guru,
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelahnya proses pembelajaran yang
ditumjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai
membenkan maten pelajaran pada satu pokok bahasan.

Berdasarkan teori Zaksonomi Bfoom hasil belajar dalam rangka studi
dicapai melalui tiga kategon ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor™.

Ranah kognitif adala yang tenadi dalam kawasan

itian ini, penilaian belajar
pengamatan, ingatan,

aplikasi, penguasaan konsep

(Pengam- -enerapan) .
indikator ha

Cara Evaluasi
1. Tes lisan
2. Tes tulis
3. Observasi
b. Ingatan (C2) e Dapat menyebutkan 1. Tes lisan
o Dapat menunjukkan kembali | 2. Tes talis
3. Observasi
¢. Pemahaman e Dapat menjelaskan L. Tes lisan
(C3) « Dapat mengidentifikasi 2. Tes tulis
dengan lisan sendin
d. Penerapan (C4) | « Dapat memberikan contoh 1. Tes tulis
e Dapat menggunakan secara 2. Pembenan
tepat tugas
3. observasi

Sumber : Syah {2009)
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Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai,
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. Ranah
Psikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Menurut Sudjana (2002) tipe hasil belajar kognitif lebih domman dari

pada afektif dan psik ih menonjol, namun hasil belajar

psikomotor dari hasil penifaian dalam

proses meah kemampuan-
kemamp nerima  pengalaman
be[ajam-z.-_]adlkan ukuran atau
lcnterla al ini dapat tercapai
apabila sis -gl perubghan tingkah
[aku yang IebIN '

Berdasagkan penda Iatasda #Rlan b

a hasil belajar adalah
suafu peRilai ‘ ; ; ng telah dilakukan
fwakiu lama atau bahkan
tidak akan hilang selama-lamapya karena hasil belajar turut serta dalam
membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih
baik lagi.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaknt faktor
dari dalam diri siswa dan faktor dari luar din siswa Sudjana (2002). Dari

pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan
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kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981)
menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi ofeh
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga
faktor dan luar dini siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa
kualitas pembelajaran Sudjana (2002). “Belajar adalah suatu perubahan
perilaku, akibat interaksi dengan lingkungannya™ Ali Muhammad (2004).

Perubahan perilaku da )ar_terjadi akibat dari interaksi dengan

sengaja.

Belajar dalam dini individu.
Sebahkan maka belajar tidak
dxkatak -h kemampuan sisiw

dan kua -g dimaksud adalah
profesional uan dasar guru baik

dibidang kogniti Afektif) dan bidang perilaku

Dengan demikian hasil belfy@radalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh
siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan
daflam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagai aspek kehidupan sehingga Nampak pada diri individu
penggunaan penilaian terhadap sikap. Pengetahuan dan kecakapan dasar
yang terdapat dafam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri

individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif.
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F. Kajian Terdahulu

Beberapa peneliti terdahulu yang membahas pengaruh model Problem-
Based Learning terhadap hasil belajar siswa dan topik media video
pembelajaran dalam suatu penelitian yang relevan untuk dapat dijadikan
sebagai tinjauan pustaka.

Sumarni (2010) mahasiswa Pascasarjana prodi pendidikan Fisika, dengan

Judul Pengaruh Penerapa ased Learning Terhadap Prestasi
Belajar Fisika Di Kelas X SMK Negeri 3

Bonyolangu jpunakan adalah kuasi

eksperimen, ajaran dan model

konvensfo- p n sebagai variabel

moderainya an di SMK Negeri 3

jar
Boyolangu T Pel Data dianalisis dengan

‘!'u’ potesa nol dilakukan pada

taraf siginifikan 5° Mg hasil peng Ticnugjukkan temuan-temuan

statistik ANAVA d

1 antara siswa yang
belajar dengin vode srdnpat perbedaan prestasi
belajar fisika antara siswa yang@Belajar dengan model PBL dan model
konvensional dikelompok siswa bermotivasi tinggi. 3) Terdapat interaksi
antara model dengan motivasi belajar yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa.

Priatna, Nanang (1992). Mahasiswa Pascasarjana, prodi teknologi
Pembelajaran. Dengan judul “Pengaruh Penggunaan Langkah-Langkah

Pemecahan masalah dalam menyelesaikan Soal Cerita Matematika terhadap
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Prestasi Belajar Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa dari hasil tes akhir, kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol. Berarti pengguna langkah-langkah pemecahan
masalah dalam menyelesaikan soal cerita matematika berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

Hasanah Nur (2012). Mahasiswa pascasarjana. Prodi Pendidikan Biologi

Dengan Judui “Pengaruh m Based Learning Melalu Strategi

Belajar #review

(e, and Review Terhadap

Kemampuan Hasil Belajar Afektif

Siswa Kela . ini menunjukkan (1)

- - St- I
berpikir kritis gni

. Prodi Pendidikan Dasar.
Dengan jud CCrEaran gigi@vant ' oblem Based Learning
Blitar Ditinjau Dari
ljannya menyatakan
terdapat pengaruh yang positi siginifikan dengan taraf signifikan 0,05
diperoleh mean difference menunjukkan tingkat signifikan 0,05 serta rerata
hasil belajar IPS kelompok treatment lebih tinggi dari pada kelompok kontrol
atau kemampuan dasar metamatika lebih tinggi darinpada siswa dengan
kemampuan dasar rendah penelitian ini di uji dengan uji LSD.

Khotimah, khusnut 2014 Mahasiswa Pascasarjana. Prodi Pendidikan Dasar.

Dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan
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Menggunakan Media Slide Show Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD N
Pandanrejo. Dan dari hasil penelitian ini menunjukkan temuan-temuan sebagai
bernikut, pada kemampuan awal siswa memiliki rata-rata 67,702 dan setelah
pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning nilai siswa pada tes
akhir meningkatkan dengan rata-rata 77,189

Waulandari (2012), dengan judul Penerapan Model PBL (Problem Based

Learning) Pada Pembelaj elas V SD. Dan hasil penelitian

menunjukkan te ’Bl.) dapat meningkatkan

"l M M
Lestari ( embelajaran Problom
Based [e -memngkatkan Hasil

Belajar Eko Dari hasil penelitian

menunjuk" learning berbantuan
webquest men| ‘bela valid, model pembelajaran

problem baseg c anruan Wwebg cxiil digunakan dalam proses

“blem Based Learning
Berbantuan Media Audio VisudWp#tuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
IPA Siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo Kota Semarang. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media audio visual
dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa
kelas IV SDN Salaman Mloyo kota Semarang dalam pembelajaran IPA.
Hidayah (2015), dengan judul Penerapan Problem Based Learning dalam

Pembelajaran Matematika untuk Peningkatkan kemampuan Pemecahan
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masalah pada Siswa Kelas VII Semester II SMPN 1 Teras Tahun 2014/2015.
Dari hasil penelitian menunjukkan penerapan strategi Problem Based Learning
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Yanti (2017), dengan judul Penerapan Model Problem Based Learning
(PBL) terhadap Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Lubuklinggau. Dari
hasil penelitian menun) apan model PBL memilik pengaruh

terhadap kem pemecahan  Masalah
matematika, an model PBL lebih
baik daripaW pemecahan masalah
matemaﬁka-o-ripada pembelajaran

konvensio

_ -
Dari pa pe engan penelitian ini

adalah penelitian y

g kompetensi jenis-

jenis usaha d ing ifu penelit:

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan puru masih bersifat reacher
centered. Melalui ceramah siswa hanya menenima dan mendengarkan pelajaran
yang disampaikan oleh guru sehingga bersifat pasif, guru dianggap sebagai
sumber utama pengetahuan. Trianto (2007) menyatakan bahwa guru lebih suka
menerapkan metode ceramah karena tidak memerlukan alat dan bahan. Siswa

tidak diajarkan strategi belajar bagaimana belajar, berpikir, dan memotivasi
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din. Pembelajaran yang bersifat reacher centered menyebabkan kurang
bermaknanya pembelajaran bagi siswa. Dahar (2008) berpendapat bahwa
belajar dengan hanya menerima pelajaran dari guru dapat dibuat bermakna bila
cara menjelaskan dilakukan dengan menghubungkan antara konsep dan
bermain peran.

Untuk melakukan proses pembelajaran, guru harus dapat memilih dan

menggunakan beberapa

memperhatikan s

. Pemilihan suatu metode perlu

juan pembefajaran, waktu
yang tersedia, crkaitan dengan proses
belajar menmmu pada umumnya
spek psikomotorik.

Hasil belaj dun asih rendah hal tersebut

terlihat dari seba

emedial karena nilai yang
diperoleh beluft 1 7 gerapka di SDN Kedungdowo
didominasi dengan
ceramah, Tanya . R a1 atan pembelajaran guru
kurang sckali menerapkan stral@gisfrategi pembelajaran yang baru sehingga
menyebabkan kebosanan pada siswa, serta siswa cenderung hanya menenma
informasi, mengingat, dan menghafal. Guru-guru di sekolah SDN
Kedungdowo Npanjuk jarang sckali mengikuti pelatihan atau workshop,
sehingga kemampuan mengelola dalam proses pembelajaran belum optimal.

Berdasarkan permasalahan diatas perlu diupayakan suatu bentuk

pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dan penyajian materi IPS yang
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lebih menarik. Model pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan
guru dafam membelajarkan siswa, oleh karena itu peranan model pembefajaran
sangat penting sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengaajar. Salah
satunya adalah menggunakan model Problem-Based learning atau PBL.
Model Problem-Based Learning adalah proses belajar pembelajaran yang
didalamnya di rancang masalah-masalah yang memuat jenis-jenis usaha dan

kegiatan ckonomi di Ind 09) berpendapat bahwa menuntut

buat mereka mahir dalam
memecahkan 1 endiri serta memiliki
kecakapan MiMannya menggunakan

Dengan mene bel an hasil belajar siswa

dapat meningkat

siswa mendapa

atau menanggapi

b lam belajar.

helajaran. Media
pembelajaran juga dapat mé siswa meningkatkan pemahaman,
penyajian data dengan menarik dan terpercaya. Begitu pula dalam
pembelajaran [PS khususnya mater: tentang jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia seorang guru harus memilih dan menggunakan media
yang sesuai sebagai penunjang kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satunya adalah menggunakan

media video pembelajaran.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

40

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan Model Problem-Based
Learning (PBL) Berbantuan Media Video (Studi pengembangan model PBL
untuk meningkatkan penguasaan siswa pada kompetensi dasar jenis-jenis usaha

dan kegiatan ekonomi di Indonesia).

Proses pembela) iswa kelas V strategi
pembelajaranny dan tanya jawab

(konvensional} S1 ajar siSwa_yang mencapal hanya 43%. Model
PBL dengan m si ingga siswa kurang
aktif dalam pr

Memberikan kontribust8@#am menyelesaikan masalah proses

belajar mengajar di SDN Kedungdowo Nganjuk.
Menggunakan model PBL dengan menggunakan media schingga
hasil belajar siswa meningkat
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BAB III

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Pendekatan dan Desain Perelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research

and Development/R&D). Sugiono (2014} berpendapat bahwa metode

pengembangan d nelitian yang digunakan
untuk menghasi ji keefektifan produk
tersebut. Mupene]itian ini adalah

Pada u pe pembelajaran  ini
menggun_ng.all ada 10 langkah

pelaksanaan pené | berikut: /) Research and

o Preliminary Form of
ot Revision; 6) Main
Operational Field
Testing; 9) Final Product Re™h

0) Dissemination and Implementation.

Adapun tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Research and Information Collection

Merupakan tahapan untuk menganalisis kebutuhan, mereview
literatur, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang menitmbulkan
permasalahan sehingga perlu ada pengembangan model baru pada

pembelajaran di sekolah. Identifikasi unsur fransferable skifls dilakukan

11
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dengan cara melakukan survei menyebarkan angket, FGD, wawancara,
dan observasi kepada siswa dan guru serta pthak pakar yang terkait,
sehingpa diperoleh unsur transferable skills yang akan dikembangkan

dalam penelitian ini.

b. Planning

Pada tahap ini mulai ditetapkan rancangan model untuk memecahkan

masalah yang ap pertama. Hal-hal yang

direncanak uskan fujuan secara

berjenj iatan-kegiatan yang

dilaku clayakan rancangan
model ah . ini telah dihasilkan

. Develop Pré of P
Ipdilal) ben nodelsdan perangkat antara lain

pedoman wawancara U Artipulkan informasi selama penerapan
model. Pada penelitian ini telah dihasilkan prototipe model yang

mengacu pada penclitian sebelumnya.

d. Preliminary Field Testing

Kegiatan pada tahap ini adalah uji coba rancangan model. Uji coba
dilakukan secara terbatas untuk mengantisipasi kesalahan yang terjadi

selama penerapan model yang sesungguhnya berlangsung, serta untuk
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menganalisis kendala yang mungkin dihadapi dan berusaha untuk

mengurangi kendala tersebut pada saat penerapan model berikutnya.

. Main Product Revision

Pada tahap im kegiatan vang dilakukan adalah melakukan revisi
produk utama berdasarkan hasil uji coba tahap pertama. Revisi bertujuan
untuk menganalisis kekurangan pada uji coba produk, sehingga

kekurangan tersebu aiki.

jian produk dengan

data kualitatif dan

. Operat n
Pada an arn produk yang diuji

akukan apabila ada kendala-

cobakan pa‘ny

kendala Bany o terpikirkgg

produk dapat
diimplementasikan dalam #aleyah vang lebih luas dalam kondisi yang
senyatanya. Pada tahap im, pengumpulan data dilaksanakan dengan
berbagai instrumen seperti lembar observasi, wawancara, dan kuisioner.

Data yang diperoleh kemusian dianalisis dan dilaporkan secara

kesehluruhan.
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i. Final Product Revision
Pada tahap ini dilakukan revisi terakhir untuk memperbaiki hal-hal
yang masth kurang baik hasilnya pada saat implementasi sebelum model
dipublikasikan ke sasaran pengguna yang lebih luas, sehingga produk
benar-benar layak untuk digunakan.
J. Dissemination and Implementation

Tahap ini me rakhir dalam penelitian dan

pengemban mempublikasikan dalam

jurnal il
Namu peneliti dalam hal

pelaksan ma51 maka penulis

mengiku

dalam Borg_ uluan; 2) perencanaan;
3) pengemb ‘ 'uji coba produk; dan 6)

produk

i oleh Cunningham
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2. Desain Penelitian.

Penelitian dan Pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini

sepertl tampak pada gambar 3.1

Penelitian Survey Lapangan
Pendahuluan Analisa model pembelajaran yang
digunakan di sekolah
Study Kepustakaan

ginl1h Model Pembelajaran yang akan

aju

Perencag ateri

|_Membuat [ndikator

onsep

i fikasi produk model
berbantuan Media

awal produk (draf 1)

pdel Pembelajaran
| Validas) ahl) maten
1 media Video

BRODUK (DRAF )

kecil
dasil uji coba

i1 lzpangan untuk mengukur keefektifan
draf Il model pembelajarm PBL
berbantuan media Video meningkatkan
penguasaan materi

REVIS! 4 Pemberian angket kepada guru untuk
mengukur tingkat kepraktisan penggunaan
l model

Model Pembelajaran PBL berbantuan
media video mampu meningkatkan
penguasaan siswa kelas V SDN

Produk Akhir

Gambar 3.1

Prosedur Penelitian dan Pengembangan Borg and Gall (2003:573)
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a. Penelitian Pendahuluan
Tahap 1m1 merupakan tahap awal sebagai persiapan penelitian dan
pengembpangan, Tahap ini terdiri dari survei lapangan dan studi
literatur/kepustakaan. Adapun tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut;

1) Survei Lapangan

Survei lapan untuk  mengumpulkan  data

berken. yang menunjang proses

pembelajaran yang
Data dan survel
lapan- a langsung, observasi,
lembar c‘ ’mﬂ dan pengisian angket

baik gfe Jr ag 0 terhadap

2) Stuleli atur
teoritis yang memperkud®@i®san untuk mengembangkan suatu produk
serta langkah yang paling tepat berkenaan proses pengembangan
produk. Studi kepustakaan yang dilakukan pada penelitian ini terkait
dengan standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi, dan standar
proses tingkat SD dalam Kurikulum 2006, pengembangan model

pembelajaran PBL, media pembelajaran video, materi IPS.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



47

b. Tahap Perencanaan
Pada tahapan ini penulis melakukan suatu tindakan perencanaan untuk
mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan berdasarkan hasil studi
pendahuluan. Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan penulis dalam
tahap im antara lain memilih standar kompetensi, kompetensi dasar (KD)
vang akan dikembangkan, menentukan materi, membuat indikator,

menyusun peta kong ntukan spesifikasi produk metode

pembelaj ada Gambar 3.2.

. ( Menentukan Materi

{

p
..... . Membuat Indikator &

L Tujuan Pembelajaran

Menentukan MO
Pengefrnng

bangan Model Pembelataran

Perencanaan Pe

Langkah awal yang harus dilakukan dalam pengembangan model
Problem-Based  Learning  berbantuan media Video adalah
mengembangkan kompetensi dasar yang terdapat dalam standar isi IPS
SD/MI kelas V yang memungkinkan untuk dibelajarkan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning. Adapaun standar kompetensi

dasar yang dikembangkan pada Tabel 3.1
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Table 3.1

Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Menghargai berbagai peninggalan dan 1.3. mengenal jenis-jenis usaha
tokoh sejarah yang berskala nasional dan kegiatan ekonomi di

pada masa Hindu-Budha dan Islam Indonesia

keragaman kenampakan alan dan

suku bangsa, serta kegiatan ekonomi

di Indonesia

Tahap selaniu ke indikator-indikator
dalam seti ﬁn menjadi suatu peta
konsep vy sar yang digunakan,
Langkahm Mbangan ini adalah
menentuk - media video.

kompetensi dasar yang telah ditentukan.

2) Mengembangkan  model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media video yaitu dengan menyusun sintaks model
pembelajaran dan membuat video pembelajaran.

d. Validasi Produk.
Pada tahap ini produk model pembelajaran Problem based Learning akan

di validasi oleh ahli materi, ahli model pembelajaran dan ahli media
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pembelajaran. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan dengan
teknik delphi yang bertujuan untuk mengembangkan suatu perkiraan
konsensus masa depan dengan meminta pendapat para ahli, dan pada saat
yang sama menghilangkan masalah sering terjadi komunikasi tatap muka.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tehnik ini adalah:

1) Para pembuat keputusan melalui proses Delphi dengan identitas isu dan

masalah pokok yan

2) Kemudian teknik Delphi, para ahli,
mulai dj
3) Kuesi ahii, baik didalam

maup ui dan menguasai

deng'
4) Para Ah g-lkmm menghasitkan
N ’alah serta mengirimkan

e pada O L clompok, para pembuat

5) 2 : { me i sel respon yang muncul
dan mengirimkan kembali rangkuman kepada partisipasi teknik.

6) Pada tahap ini, partisipan diminta untuk menelash ulang hasil
rangkuman, menetapkan skala prioritas atau memperingkat alternatif

solusi yang dianggap terbaik dan mengembalikan seluruh hasil

rangkuman beserta masukan terakhir dalam periode waktu tertentu.
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7) Proses int kembali diulang sampai para pembuat keputusan telah
mendapatkan informasi yang dibutuhkan guna mencapai kesepakatan
untuk menentukan satu alternatif solusi atau tindakan terbaik.

Draf I atau produk awal yang telah jadi kemudian dikonsultasikan kepada
ahli (expert Judgment) yang terdini dari dua ahli dengan kualifikasi masing-
masing sebagai berikut : 1) Ahli materi minimal S2 dalam bidang kajian

IPS, khusunya IPS b jar IPS lebih dar 5 tahun; 2) Ahli

model pembelaj model pembelajaran dan

— R
pembelajaran; kajian  pendidikan

mengemb lajaran,

elaj 1
Validasi an lembar validasi ahli

penilaian dalam lembar

acuan bagi penulis untuk perbaiki atau merevisi bahan ajar dan
menghasilkan draf 11.
e. Uji Coba Produk
Dalam penelitian ini, dilakukan dua tahap uji coba yakni uji coba
kelompok kecil dan uji lapangan. Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk
mendapatkan data terkait aspek kemenarikan model dan media yang telah

tervalidasi oleh ahli agar tepat sasaran untuk digunakan siswa kelas V SD.
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Subjek uji coba dalam tahap ini adalah 6 orang siswa kelas V di SDN
Balongpacul dengan kemampuan akademik berbeda yang telah memperoleh
materi tersebut. Berbagai data dan masukan yang diperoleh dalam uji ini
dijadikan bahan revisi untuk menghasilkan draf III berupa produk model
Problem-Based l.earning (PBL) berbantuan media video.

Uji coba produk dilakukan dengan prosedur penelitian eksperimental

dengan deszin Nonequj up design. Selanjutnya tahap wji

fapangan dilak [II pada siswa kelas VB
SDN Ked enguji apakah model
dapat m-j-keias kotrol adalah

siswa kel

f ProdukA_ -

Produk akhir elitian ini merupakan model

an _media video yang teruji

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan atau individu yang
merupakan sifat- sifat umum. Arikunto (2010) menjelaskan bahwa populasi
adalah keseluruhan objek penelitian. Sugiono (2014:80) menyatakan bahwa
populasi adalah “ wilayah generalisasi yang terdiri dan obyek/subyek yang
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka menurut

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

52

penjelasan para ahli tersebut, penulis menetapkan populasi dalam penelitian

ini adalah siswa kelas V SDN Kedungdowo Kecamatan Nganjuk.

. Sampel Penelitian

Penarikan atau pembuatan sampel dari populasi untuk mewakili populasi
disebabkan untuk mengangkat kesimpulan peneliti sebagai sesuatu yang
berlaku bagi populasi. Arikunto (2010: 174) mengatakan bahwa sampel

adalah “sebagian atau ang diteliti.” Selanjutnya menurut

Sugiono (2014; | jumiah dan karakteristik

yang dimili

Dalam MMHgaﬂ menggunakan
teknik s-m-uran‘ Mengenai hal
ini, Arik dalam pengambilan

ik I
sampelinya, T am populasi sehingga

semua subyek

an maka peneliti member

C. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Penelitian.

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development/R&D). Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan Borg and

Gall.
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2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini digunakan dalam 3
tahapan penelitian, yakni pada tahap penelitian pendahuluan, validasi dan
ujl coba produk. Adapun uraian instrumen dari tahapan-tahaan tersebut
sebagai berikut:
a. Tahapan Penelitian Pendahuluan

Instrumen pen igunakan dalam tahap ini adalah:

1} lembar odel  pembelajaran; 3)

panduan - penggunaan model
proses Kedungdowo serta
tannya- - digunakan. Untuk

Juga menggunakan panduan

« mengkonvirmasi data

ebutuhan siswa dan

Tahap Validasi Produk

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada tahapan ini adalah
lembar validasi ahli. Instrumen tersebut bertujuan untuk mendapatkan
respon berupa checklist, komentar dan saran untuk perbaikan produk
model pembelajaran yang dikembangkan dari ahli model pembelajara
dan ahli media pembelajaran. Lembar varidasi yang digunakan berupa

butir-butir pernyataan yang selanjutnya dinilai dengan skala Likert. Skor

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

54

penilaian tertinggi adalah 4 dan skor penilaian terendah adalah 1.
Kategori skor penilaian disesuaikan dengan butir pernyataan yang dinilai,
yaitu: skor 1) tidak sesuai; skor 2) kurang sesuai; skor 3) sesuai; skor 4)
sangat sesuai. Selain tabel skala Likert, pada lembar tersebut terdapat

ruang untuk mengisi deskripsi komentar maupun saran dari ahli.

. Tahap Uji Coba Produk

Instrumen pen tahap ini meliputi: 1) tes hasil

belajar sis ifitas pelaksanaan model

lns kepada siswa untk

mend a dalam mengikuti

edia video tersebut.

- - -
ert dimana skor yang
diberikan ad ’g sesuai; skor 3) sesuai;

ganda (objektif)

direvisi oleh
Anderson (2002). Adapun pepflasaan hasil belajar siswa mengacu pada
ranah kognitif C1 mengingat, C2 memahami, C3 menerapkan, C4
menganalisis, dan C5 mengevaluasi. .

Lembar penilaian efektifitas model pembelajaran berupa lembar test
soal untuk melihat keefektifan model pembelajaran problem based

learning berbantuan media video.. Adapun perhitungan keefektifan

model menggunakan Uji t dengan bantuan SPSS.23  Angket respon
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siswa dan guru dalam tahap ini menggunakan skala Likert dengan skor
terendah 1 dan skor tertinggi 4. Ruang bagi subjek wi coba untuk
memberikan deskripsi berupa masukan, saran, serta kesimpulan juga
melengkapi instrumen tersebut.

Berikut adalah Tabel 3.2 akan memberikan gambaran terkait dengan

instrumen penilaian yang digunakan, aspek yang diamati, data yang

mﬂsmen -
mm responden

diperoleh

digunakan.

Data yang Sasaran
diamati

Analisis Siswa
kebutuhan Guru

ncara  guru dan
alisis siswa

Ahli
pembelajaran
3 Uji coba Kepraktisan Angket Hasil respon  Guru
produk siswa
Keefektifan Test Hasil belajar  Siswa
Produk [.embar siswa

soal

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian

pengembanagan ini antara lain sebagai berikut:
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a. Lembar Validasi.

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan penilaian, kntik dan
saran dari ahli media pembelajaran dan ahli materi pembelajaran untuk
memperoleh tingkat kelayakan produk.

1) Validasi Materi
Data yang dihimpun dan ahli materi yaitu: a) kesesuaian materi
dengan Standar mpetensi Dasar, b) kesesuaian
1nd1katoAmpeten51 ¢) konsistensi

gteri, dan Evaluasi

aterl, €} kebenaran

srcernaan materi, h)

ang bermanfaat, j)
obot), 1) kemenankan

sumber belajarnya
akurat dan dapat dipeTe#%a, r) penggunaan bahasa, s) kualitas
penyajian materi, t) kualitas umpan balik.
2) Validasi Model
Data yang dihimpun dari ahli model yaitu: a) model Problem-
Based Learning (PBL) berbantuan media video yang dikembangkan
memiliki kelengkapan konstruksi pembelajaran, b) model Problem-

Based Learning (PBL) berbantuan media video yang dikembangkan
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memiliki tujuan pembelajaran yang mudah dipahami, ¢) model
Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang
dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang menarik, d) model
Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang
dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang mudah
dipahami, e¢) model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan

memiliki komponen pembelajaran

pembelajaran yang
Leaming (PBL)
memiliki tahapan

ased Learning (PBL)
-an memiliki format

m-Based Learning (PBL)

berbantuan media videOWang dikembangkan memiliki konstruksi
pembelajaran yang menarik untuk diimplementasikan sebagai
panduan pembelajaran, k) model Problem-Based Learning (PBL)
berbantuan media video yang dikembangkan memiliki komponen
yang sesuai sebagai pembelajaran, 1) model Problem-Based Learning

(PBL) berbantuan media video yang dikembangkan memiliki

tahapan yang sesuai sebagai pembelajaran, m) model Problem-Based
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Learning (PBL) berbantuan media video yang dikembangkan
memiliki luaran yang sesuai sebagai hasit belajar, n) model Problem-
Based Learning (PBL) berbantuan media video yang dikembangkan
memiliki konstruksi pembelajaran yang sesuai untuk panduan
pembelajaran, o) model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan
media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran

yang layak unt model Problem-Based Learning

(PBL) dikembangkan memiliki
terapkan q) model
medla video yang
-g layakterap untuk
r) model Problem-
€0 yang dikembangkan
ang layakterap untuk

Schbelajaran, s) model
nedia video yang

pembelajaran.

Data yang dihimpun dari ahli model yaitu: a) media video yang
dikembangkan memiliki kesesuaian dengan kompetensi dasar, b)
media video yang dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang
mudah dipahami, ¢) media video yang dikembangkan memiliki tujuan
pembelajaran yang menarik, d) media video yang dikembangkan

memiliki komponen pembelajaran yang mudah dipahami, €) media
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video yang dikemban gkan memiliki komponen pembelajaran yang
menarik, f) media video yang dikembangkan memiliki tahapan
pembelajaran yang mudah dipahami, g) media video  yang
dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang menarik, h)
media video yang dikembangkan memiliki format pembelajaran yang
khas, 1) media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan

karakteristik sis o vyang dikembangkan memiliky

tampilan ikan dalam pembelajaran,
k) me omponen yang sesuai
denMn mbangkan memiliki
dike I gal hasil belajar, n)
med-b.uaian dengan matern

dikembangkan memiliki

akan, p) media video
vang layak untuk
memiliki proses
pembelajaran yang layalk™efp untuk diimplementasikan dalam proses
pembelajaran, r) media video  yang dikembangkan memiliki
konstruksi pembelajaran yang layak terap untuk diimplementasikan
sebagai panduan pembelajaran, s) media video yang dikembangkan

memiliki nilai inovasi sebagai media pembelajaran.
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b. Angket

Digunakan untuk mempercleh tanggapan dan saran terhadap model

pembelajaran yang sedang dikembangkan.

1) Angket Respon Guru

Data yang dihimpun dari rekan sejawat yaitu: a) draft panduan
pembelajaran  model PBL  berbantuan media video yang

dikembangkan m pembelajaran yang lengkap, b)

draft pan bantuan media video yang

dike yang lengkap, c)
Tyj clajaran model PBL

clajaran model PBL

mudah dipahami, e}

Komponen pembelajardigpada draft panduan pembelajaran model
PBL berbantuan media video sesuai untuk implementasi
pembelajaran, h) Proses pembelajaran pada draft panduan
pembelajaran model PBL berbantuan media video sesuvai untuk
diimplementasikan  dalam proses pembelajaran, 1) Tahapan
pembelajaran pada raft panduan pembelajaran model PBL berbantuan

media video dapat diterapkan/dipraktikan dalam proses pembelajara,
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1) Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media video

ini dapat untuk dipraktikkan oleh pihak pengguna.

2) Angket Respon Siswa

Data yang dihimpun dari siswa yaitu: a) Saya merasa senang ketika
belajar menggunakan mode! pembelajaran PBL berbantnan media

video, b) Saya m etika belajar menggunakan model

gambar-gambarnya bagus
' menggunakan model
Mya jelas dan mudah
musik pengiringnya

se:-n -umtan pelaksanaan
proses beld aka helajaran PBL berbantuan

ilan warna serasi dan

ditampilkan berkaitan dengan kehidupan sehari-harn.

3. Teknik Analisis Data.

Data-data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif’ kuantitatif. Teknik analisis

deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data-data kualitatif
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kualitatif berupa dalam angket dan wawancara, saran dan kritik dan
ahli materi/ist dan ahli media, saran dan kritik dari guru dan siswa.
Untuk data kuantitatif yang berupa skor dan angka yang diperoleh
dari validasi, angket, lembar penialaian menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif.
Adapun nncian data deskriptif dianalisis kuantitatif sebagai

berikut;

a. Analisi
uk menganalisis hasil

Keterangan:

> : jumliah
n : jumnlah aitem seluruh Angket

Nilai persentase kelayakan kemudian diinterpretasikan yang
disajikan dalam tabel 3.3
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Tingkat _ _
No Kualifikasi Keterangan
Ketercapaian (%)
t 90 - 100 Sangat layak Tidak perlu direvisi
2 75 -89 Layak Tidak perlu direvisi
3 65 74 Cukup Layak Direvist
4 55 -64 ayak Direvisi
5 0-5 Direvisi

na,2005. Him 35)

jaran diperoleh dan
hasil belajar siswa.

Keterangan:

E = Persentase keefektifan

Yx = jumlah skor jawaban

¥x = jumlah skor ideal

Sumber diadaptasi dari Riduwan (2010:87}
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Tabel 3.4
Kriteria Keefektifan Model Pembelajaran

Tingkat . .
No Ketercapaian (%) Kualifikasi Keterangan
I 90 - 100 Sangat Efektif  Tidak perlu direvisi
2 75-89 Efektif Tidak perlu direvisi
3 65-74 Cukup Efektif  Direvisi
4 55-64 Kurang Efektif  Direvisi
5 0-54 Tidak Efektif Direvisi

(Adaptasi dan Sudjana,2005. Him 35)

A

A
I
U
. B 4
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah model pembelajaran mata pelajaran IPS
pada Kompetensi Dasar Jenis-jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia

yang dikembangkan dengan menggunakan model Prob/em-Based Learning (PBL)

Berbantuan Media Video. B

mpat bagian, yaitu: 1) Penyajian

data, 2) Interpretasi bangan, 4) Hasil akhir
pengembangan.

Analisis dmmm adalah; 1) hasil
tinjauan ahli is- - ahli media, 4) hasil

clompok kecil yaitu

uji coba rekan 1 yai
6 siswa kelas V h luas/kelompok besar
yaitu seluruh siswa l‘ Wt&n Nganjuk, Kabupaten

Nganjuk tahun pe

A. Penyajian

Berdasarkan pengumpulan dant validasi pengembangan  model
Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video, di bawah ini akan
disajika data dari hasil validasi para ahli. Data hasil validasi dari para ahli
diperoleh dari hasil validasi ahli yaitu ahii mateni , ahli modet pembelajaran
dan ahli media pembelajaran.

Hasil validasi dan para ahli digunakan sebagai dasar dalam melakukan

revisi dari rancangan produk model yang dikembangkan Validasi dilakukan

65
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oleh seorang ahli materi, mode! dan media pembelajaran. Tujuan validasi ini
untuk mengetahui kelayakan model yang dikembangkan.

Hasil validasi tersebut dikumpulkan menggunakan instrumen pengumpulan
data berupa angket yang ditujukan kepada ahli materi, model, dan media. Data
yang diperoleh berupa penilaian, saran, dan komentar terhadap isi produk

pengembangan.

1. Data Ahli Mater
Ahli 151/ i media pembelajaran

yang se@Wldam terhadap ahli
- dapat memberikan
saran d ran  yang sedang
dlkemba:;-:nl- oleh ahli isi/materi

berpedoman pada

materi m

i, M.Pd. Beliau
adalah Pengawas SD Dinas Pepfidikan Kecamatan Sukomoro. Sebelum
menjadi pengawas SD beliau menjadi kepala Sekolah Dasar dan tahun 1993
sampai 2003. Pendidikan S2 di UNMUH Surabaya Jurusan Bahasa dan
Sastra, sehingga beliau layak dijadikan Ahli Materi. Data ujicoba dari ahli

mater disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabei 4.1.
Data Uji Coba Ahli Mateni
No Pernyataan Skor  Kategori
1 Kesesuaian maten dengan Standar Kompetensi / 3 Baik

Kompetensi Dasar
2 Kesesuaian indikator dengan Standar Kompetensi / 3 Baik
Kompetensi Dasar
3 Konsistensi antara Kompetensi Dasar, Indikator,
Materi, dan Evaluasi
Ketepatan cakup
Kebenaran

=N

Sangat baik

Sangat baik
Baik
Sangat baik
Baik
Sangat baik
Baik
Baik
Baik
Sangat baik

Sangat baik
Baik

LSRN N R UV FL I VLN NS B SN

13 : :
15 Pemben erk 1 ti 3 Baik
tiap sub ma
16 Keterlibm enawivitas 4 Sangat baik
belajar

S a
Jasiya 2abal dan dapat dipeie

17 4 Sangat baik
18 3 Baik
19 4 Sangat baik
20 3 Baik

Total skor 69

Komentar: petunjuk penggunaan "Adco dalam PBL perlu jelas dan terperinci agar
hasil penelitian dapat digunakan oleh guru lain

2. Data Ahli Model
Ahli model pembelajaran adalah seseorang yang memahami model
pembelajaran yang sedang dikembangkan oleh pengembang. Validasi
terhadap ahli model pembelajaran mempunyai tujuan agar ahli model

tersebut dapat memberikan saran dan penilaian terhadap model
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pembelajaran yang sedang dikembangkan pengembang. Penilaian yang
dilakukan oleh ahli model pembelajaran berpedoman pada instrumen yang
disediakan,

Ahli model pembelajaran pada pengembangan model pembelajaran
PBL berbantuan media video pada Kompetensi Dasar Jenis-jenis Usaha dan
Kegiatan Ekonomi di Indonesia ini adalah Dr. H. M. Khusnul Maarif, M.Pd.

Beliau adalah Penga endidikan Kecamatan Nganjuk.

Sebelum menja, epala Sekolah Dasar dari
tahun 1992 organisasi sebagai

Pendidika-ba i Pembelajaran dan
Pendidikan as Jurusan Teknologi

Pembelajaran, se

ahl: model pembelajaran.

Data ujicobg dart 2 oS ? fisaiikan pada Tabel 4.2.

No Pernyataan Skor  Kategori

1 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki kelengkapan konstruksi
pembelajaran

2 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat baik
dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran
yang mudah dipahami

3 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat baik
dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran
yang menank

4  Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik

dikembangkan memiliki komponen
pembelajaran yang mudah dipahami
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No Pernyataan Skor  Kategori
5 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki komponen
pembelajaran yang menarik
6  Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat baik
dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran
yang mudah dipahami
7 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran
yang menarik
8  Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat baik
dikembangk betajaran
9 Mode 3 Baik
dikemb il kanstoplel
10 3 Baik
11 3 Baik
12 4 Sangat baik
13 3 Baik
14 Aty 3 Baik
dikemhangkan memilik
pembelajaran yang sesuai untuk panduan
pembelajaran
15  Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki komponen
pembelajaran yang layak untuk diterapkan
16  Model pembelajaran PBL berbantuan media 3 Baik
video yang dikembangkan memiliki tahapan
pembelajaran yang layak untuk diterapkan
17 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik

dikembangkan memiliki proses pembelajaran
yang layakterap untuk diimplementasikan
sebagai panduan pembelajaran

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

70

No Pernyataan Skor  Kategori

18  Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki konstruksi
pembelajaran yang layakterap untuk
diimplementasikan se bagai panduan
pembelajaran

19 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki nilai inovasi sebagai
panduan pembelajaran

Total 65

Komentar: penempatan
dan penyajian mas
dalam sintaks

video dalam sintaks PBL {mereview
Wnal apar ada keseimbangan

lajaran video pada

Ahbli
Kompete S nomi Di Indonesia

Dinas Pendidi N menjadi pengawas SD

beliau menjadi ke un 1992 sampat 2005, Selain

itu beliau 2! Kabupaten Nganjuk,

Jurusan Teknologi Pembelajaran dan Pendidikan S3 Universitas Negeri
Malang Jurusan Teknologi Pembelajaran, sehingga behau layak dijadikan
Ahli media pembelajaran. Hasil penilaian dan tanggapan dari ahli model

pembelajaran disajikan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3.
Data Uji Coba Ahli Media

No Pernyataan Skor Kategori

1 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik
kesesuaian dengan kompetensi dasar

2 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat
tujuan pembelajaran yang mudah dipahami baik

3 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik

4 3 Baik

5 4 Sangat

baik
6 3 Baik
7 4 Sangat
baik

8 3 Baik

9 Me 3 Baik
kese 1

10 Medi 4 Sangat
tampila 1 baik
dalam pe

11 Mediayideo Baik

12 Baik

13 Baik

14 gk Sangat
kesesuaian dengan matchgg baik

15  Media video yang dikembangkan memiliki 3 Batk
komponen pembelajaran yang layak untuk
digunakan

16 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat
tahapan pembelajaran yang layak untuk baik
digunakan

17 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik
proses pembelajaran yang layakterap untuk
diimplementasikan dalam proses pembelajaran

18 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik

konstruksi pembelajaran yang layakterap untuk
diimplementasikan sebagai panduan
pembelajaran
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No Pernyataan Skor Kategon
19  Media video yang dikembangkan memiliki nilai 3 Baik
inovasi sebagai media pembelajaran
Total 66

Komentar:
e Dalam pemutaran video, sound (suara) untuk diperjelas agar
seluruh siswa jelas dalam mendengarkan,

¢ Durasi pemutaran untuk disesuaikan dengan alokasi waktu atau jam
pelajaran.

4. Data Uji Coba Rek

Uji coba te memperoleh tanggapan

dan saran --kembangkan. Rekan
sejawat leh karena 1tu saran
masukan-n- membantu  demi

Uji coba re ilih rdiri dari dua guru dar
SDN Kedungdc‘ gurmjmgpacul Nganjuk. Guru-

uhimafet T 1isam d* Anik Sugiarti, S.Pd

)
gurnu tersebntig e
SD., s6ba rekan sejawat
disajikan dalam tabe
Tabel 4.4,

Data Uji Coba Rekan Sejawat

Responden  Jum Persen

No Aspek Pengamatan i 2 3 4 lah tase

1 Draft panduan pembelajaranmodel 4 4 4 3 15 93,95
PBL berbantuan media video yang
dikembangkan memiliki komponen
pembelajaran yang lengkap

2 Draft panduan pembelajaranmodel 4 4 4 4 16 100
PBL berbantuan media video
memiliki tahapan pembelajaran
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Responden  Jum Persen

N
0 Aspek Pengamatan 1 2 3 4 lah tase
yang lengkap
3 Tujuan pembelajaran pada draft 4 4 4 4 16 100

panduan pembelajaran mode! PBL
berbantuan media video mudah
dipahami
4  Tahapan pembelajaran pada draft 4 3 3 4 14 875
panduan pembelajaran model PBL
berbantuan media video yang

dlkembangkan mudah di
5 3 13 81,25
6 3 14 875
7 3 14 875
8  Proses 4 14 87.5

panduan od

berbantuan
9 ' 4 15 9375
10  Draft panduan pembelaj2 3 15 9375

PBL berbantuan media video ini
dapat untuk dipraktikkan oleh pihak

pengguna.
Rata-rata 91,25

Komentar : Model pembelajaran sudah bagus. Media pembelajaran video
warna tulisan sebaiknya lebih kontras.
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5. Data Uji Terbatas
Uj1 coba kelompok kecil diperlukan untuk menguji kesesuaian desain
awal media pembelajaran. Uji coba dilakukan terhadap 6 siswa kelas V
SDN Balongpacul dan kategori berkemampuan tinggi, sedang, dan kurang.
Pengembang menunjukkan desain awal media pembelajaran, dan meminta

siswa mengisi angket vang telah disediakan. Data hasil uji perorangan

e dalmh

1 skor tase
Madel P
0 0 23 88.5
men
media

Saya me 4 2 0 0 22 84,6

0 0 23 88,5

H

0 0 23 88,5

Saya merasa urutan peldW8anaan proses 5 1 0 O 23 88,5
belajar menggunakan model PBL

berbantuan media video mudah saya

lakukan

Media Pembelajaran

6 4 2 0 0 22 84,6

Tampilan warna serasi dan menarik

7  Video yang ditampilkan sesuai dengan 6 0 0 0 24 100
materinya

8 4 2 0 0 22 84,6

Hurufnya jelas dan mudah dibaca

9  Video yang ditampilkan memudahkan 5 1 0 0 23 88,5
saya memahami isi materi pelajaran
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Jumlah siswa  Jml Prosen
No Permnyataan 4 3 2 skor tase

1
10 Video yang ditampilkan berkaitandengan 5 1 0 0 23 88.5
kehidupan sehari-hari.

Komentar : Model pembelajaran bagus dan menyenangkan. Tulisan di
layar kurang besar.

6. Data Uji Coba Lapangan

Uji kelompok besar dil rhadap seluruh siswa kelas V SDN

Kedungdowo K Nganjuk Tahun Pelajaran

2017/2018. Su -nlah 25 siswa, Hasil
dari uji ke
o

siswayang Jum  Per
memberikan skor lah sen

3 2 1 skor tase
Model Pembeglajars

0 93 930

0 92 92,0

Ed

media video
3  Sayainudah memahami ketika belajar 15 6 0 0 94 940
menggunakan model PBL berbantuan
media video
4  Saya merasa tidak cepat bosan ketika 13 12 0 0 88 88,0
belajar menggunakan model PBL
berbantuan media video
5 Saya merasa urutan pelaksanaan 16 9 0 0 91 91,0
proses belajar menggunakan model
PBL berbantuan media video mudah
saya laksanakan
Media Pembelajaran

6  Tampilan warna serasi dan menark 14 11 0 0 89 89.0
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Jumlah siswa yang  Jum  Per

No memberikan skor lah sen

4 3 2 1 skor  tase

7  Video yang ditampilkan sesnaidengan 18 7 0 O 93 93,0

materinya

8  Hurufnya jelas dan mudah dibaca 6 9 0 0 91 91,0

9 Video yang ditampilkan memudahkan 21 4 0 0 9% 96,0
saya memahami isi materi pelajaran

10 Video yang ditampitkan berkaitan 19 6 0 0 94 94.0

dengan kehidupan sehari-hari.

B. Interpretasi Data

Dari hasil pen

Sy

8. Kesesuai i imin K.ompetensi Dasar,
baik

b. Kesesu S
3

¢. Konsistensl aniara Kompeiensi Dasar, Indikator, Maten, dan Evaluasi

.

Kebermaknaan

Keterkinian (%
g. Keiercemaan inaieri, baik
h. Penyampaian materi yang runtut, sangat baik
i. Mateni yang bermanfaat, baik

j. Kedalaman materi, baik

k. Kepentingan materi (berbobot), baik

1. Kemenarikan materi, sangat baik

m. Kemudahan penyampaian materi, sangat baik
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n. Pemberian evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik, baik

0. Pembenan evaluasi yang berkesinabungan dari tiap-tiap sub materi, baik
p. Keterlibatan dan peran peserta didik dalam aktivitas belajar, baik

q. Sumber belajarnya akurat dan dapat dipercaya, sangat baik

r. Penggunaan bahasa, sangat baik

s. Kualitas penyajian maten, baik

t. Kualitas umpan bali

Dan data perhitungan persentase
uran apakah model

atau tidak. Berikut

Persentase

86,25

yang dikembang tergolong dalam kategori sangat baik, sehingga model

tersebut layak digunakan di kelas V SD/MI.

2. Tanggapan dari ahli model

a. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang

dikembangkan memiliki kelengkapan konstruksi pembelajaran, baik.
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- Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang

dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang mudah dipahami,

sangat baik

. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang

dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang menarik, sangat baik

. Model Probiem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang

dikembangkan me

baik
Model media video yang
dikem ang menarik, cukup

baik
Model n media video yang
dikemb - - ang mudah dipahami,
sangat baik

1an media video yang

Tan media video yang
dikembangkan memiliki fo pembelajaran yang khas, sangat baik
Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang
dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran yang mudab dipahami
untuk diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, baik

Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang

dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran yang menarik untuk

diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, baik
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k. Model FProblem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang
dikembangkan memiliki komponen yang sesvai sebagai pembelajaran,
baik

. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang
dikembangkan memiliki tahapan_ yang sesuai sebagai pembelajaran,
sangat baik

m. Model Problem-Bus berbantuan media video yang

dikembangk gai hasil belajar, baik

n. Model 7~ media video yang
dil-(emDMHWl vang sesuai untuk

0. Model ni media video yang
djkemb_om- yang layak untuk
diterapkan, N

p. Model fzo ar;u'ng (PB

memi tahaj S ciaie ang layak untuk

cThantuan media video yang

. Model Problem-Based Ledmng (PBL) berbantuan media video yang

al

dikembangkan memihki proses pembelajaran yang layakterap untuk
diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, baik

Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang

b

dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran yang layakterap untuk

diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, baik
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s. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang
dikembangkan memiliki nilai inovasi sebagai panduan pembelajaran,
baik
Data yang diperoleh dari uji ahli model tersebut dilakukan perhitungan

persentase tiap aspek, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana

kelayakan media yang dikembangkan. Hasil perhitungan persentase

disajikan dalam tabel beg

Skor, ; k : ersentase
85,53
’ -ters-ndakan bahwa model

yang dikemba sangat baik, sehingga model

kompetensi dasar, baik

b. Media video yang dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang
mudah dipahami, sangat baik

c. Media video yang dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang
menarik, baik

d. Media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang

mudah dipahami, baik
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€. Media video yang dikemban gkan memiliki komponen pembelajaran
yang menarik, sangat baik

f. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang
mudah dipahami, baik

g. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang
menarik, sangat baik

h. Media video yang di miliki format pembelajaran yang

khas, baik

i' Memam - o

diimpl _
k. Media v Omponen yang sesuai
dengan pembe '

‘ahapan yang sesuat dalam

i#ran yang sesuai sebagai
hasil belajar, baik

n. Media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan materi
pembelajaran, sangat baik

0. Media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran
yang layak untuk digunakan, baik

p. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang

layak untuk digunakan, sangat baik
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q. Media video yang dikembangkan memiliki proses pembelajaran yang
layakterap untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran, baik

r. Media video yang dikembangkan memiliki konsiruksi pembelajaran
yang layakterap untuk diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran,
cukup baik

s. Media video yang dikembangkan memiliki nilai inovasi sebagai media

pembelajaran, baik

Skor i k 1 Persentase
86,84
Dari pe-rse andakan bahwa media

yang dikembang anpat baik, sehingga media

Data hasil uji coba dan gjawat menunjukkan bahwa pada aspek
(2) draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media video yang
dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang lengkap, (3) Tujuan
pembelajaran pada draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan

media video yang dikembangkan mudah dipahami, 100% atau semua guru

menyatakan sangat baik/sangat sesual. Artinya media pembelajaran yang

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

83

dikembangakan oleh pengembang telah memenuhi pada aspek-aspek seperti
disebutkan di atas.

Pada aspek, (1) Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan
media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang
lengkap, (9) Tahapan pembelajaran pada raft panduan pembelajaran model
PBL berbantuan media video dapat diterapkan/dipraktikan dalam proses

pembelajara, (10) Dr lajaran mode! PBL berbantuan

media video i ihak pengguna, dan aspek,

MF}WM{M -

Sedan pada draft panduan

kriteria v

dan satu

pembelaja a-yang dikembangkan
mudah dip odel PBL berbantuan

media video anfaat yang sesuai unfuk

model PBL berbantuan media ¥a@€o sesual untuk diimplementasikan dalam
proses pembelajaran, 2 guru (50%) menyatakan sangat baik dan 2 guru
(50%) menyatakan cukup baik.

Aspek (5) Tujuan pembelajaran pada draft panduan pembelajaran model

PBL berbantuan media video sesuai untuk capaian pembelajaran, tiga guru

menyatakan cukup baik dan 1 guru menyatakan sangat baik.
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Dari tanggapan rekan sejawat terhadap model pembelajaran PBL
berbantuan med ia video tersebut menunjukkan bahwa mode! tersebut layak

untuk dipunakan pada pembelajaran di kelas V SD/MI.

. Tanggapan Siswa dalam Uji Coba Kelompok Kecil

Interpretas: data uji coba oleh kelompok kecil yaitu 6 siswa dan kategori
berkemampuan tinggi, sedang, dan kurang adalah sebagai berikut: Pada sub

model pembelajaran, an sangat setuju bahwa merasa

senang ketika berbantuan media video,

Video dit wa siswa menyatakan

sefuju, pa enggunakan model

PBL ber- si-t sctwu dan 2 siswa
menyatak ami  ketika belajar
menggun;-::r- 5 siswa menyatakan
sangat setuju, c‘yam'a aspek merasa tidak cepat
bosan ketikg unakan crbantuan media video, §

setuju, pada aspek

berbantuan media video mudaldi lakukan, 5 siswa menyatakan sangat
setyju dan 1 siswa menyatakan setuju.

Pada sub media pembelajaran, aspek Tampilan warna serasi dan menarik,
4 siswa menyatakan sangat setuju dan 2 siswa menyatakan setuju, pada
aspek video yang ditampilkan sesuai dengan materinya, 6 siswa menyatakan

sangat setuju, pada aspek hurufnya jelas dan mudah dibaca, 4 siswa

menyatakan sangat setuju dan 2 siswa menyatakan setuju, dan pada aspek
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video yang ditampilkan memudahkan saya memahami isi materi pelajaran,
5 siswa menyatakan sangat setuju dan 1 siswa menyatakan setuju, pada
aspek video yang ditampilkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 5
siswa menyatakan sangat setuju dan 1 siswa menyatakan setuju.

Dari sajian data pada hasil uji coba kelompok kecil , dapat disajikan

perolehan rata-rata dari tiap aspek, seperti dalam tabel benikut:

k Kecil

Rata-rata
persentase

88,5

84,6
88,5

88,5

88,5

84,6
100
84,6

88,5

Video yang ditampilkan
sehari-hari.

¥crkaitan dengan kehidupan 88.5

Rata-rata 88,48

Berdasarkan sajian data pada uraian terdahulu tidak ada sama sekali
siswa yang menyatakan ragu-ragu ataupun tidak setuju, artinya model
pembelajaran tersebut bisa dilanjutkan untuk diujikan pada uji kelompok

besar.
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6. Tanggapan Siswa dalam Uji Coba Kelompok Besar

Interpretasi data uji coba oleh kelompok besar yaitu 25 siswa dari semua
kelas V SDN Kedungdowo adalah sebagai berikut: Pada sub model
pembelajaran, 18 siswa menyatakan sangat setuju bahwa merasa senang
ketika belajar menggunakan model PBL berbantuan media video Video
yang ditampilkan sesuat dengan materinya, dan 7 siswa siswa menyatakan

sangal setuju, pada t ketika belajar menggunakan

mode! PBL be enyatakan sangat setuju,

dan 8 sisWahami ketika belajar
menggun ., 19 siswa menyatakan
sangat se-a-k merasa tidak cepat _
bosan ket a n media video, 13
siswa mew-lju-;‘:akm setuju, pada
aspek merasa u‘m A1 menggunakan model PBL

14 siswa menyatakan sangat s dan 11 siswa menyatakan setuju, pada
aspek video yang ditampilkan sesuai dengan materinya, 18 siswa
menyatakan sangat setuju, dan 7 siswa menyatakan setuju pada aspek
hurufnya jelas dan mudah dibaca, 16 siswa menyatakan sangat setuju, dan 9
siswa menyatakan setuju, pada aspek video yang ditampilkan memudahkan

memahami isi materi pelajaran, 20 siswa menyatakan sangat setuju dan 5

siswa menyatakan setuju, pada aspek video yang ditampilkan berkaitan
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dengan kehidupan sehari-hari, 19 siswa menyatakan sangat setuju dan 6
siswa menyatakan setuju.
Dari sajian data pada hasil uji perorangan, dapat disajikan perolehan rata-
rata dan tiap aspek, seperti dalam tabe) berikut:
Tabel 4.11.

Data Persentase Uji Coba Kelompok Besar

No Rata-rata
persentase
1 Sayam 93,0
model erpantuan media video
2 Say. 62.0
mo
3 Sa 94,0
4 88,0
5 91,0
6 89.0
7 83,0
8 ; 91,0
9  Video yang Crigg ki L gt 85,0
10 %40
92,0

Berdasarkan sajian data pada uraian terdahulu tidak ada sama sekali
siswa yang menvatakan ragu-ragu ataupun tidak setuju, artinya media
pembelajaran tersebut sudah sangat baik. Perolehan nilai dari rata-rata
penilaian ahli isi/materi mencapai 86,25%, rata-rata penilaian ahli model
adalah 85,53%, rata-rata penilaian ahli media adalah 86,84%, rata-rata

penilaian rekan sejawat adalah 91,25%, rata-rata penilaian uji perorangan
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adalah 94,3%, rata-rata uji kelompok kecil adalah 88,48, dan rata-rata uji

kelompok besar adalah 92,0%. Rata-rata keseluruhan dari berbagai uji

adaiah 91,03%. Hasil perolehan persentase, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12.

Data Rata-rata Berbagai Uji Ahh

Jenis Validasi Persentase

1  Ahliisi/ materi 86,25
2 Ahli model 85,53
3  Ahlime 86,84
4 Rekan 91,25
5

-an angka persentase
-ersebut adalah sangat

valid, vang ' gkan sudah sangat sesuai
digunakan pada pe petensi dasar jenis-jenis usaha

angan model Problem-Based

Learning berbantuan media video dart hasil post test saat Uji coba lapangan.
Analisis Keefektifan Produk pengembangan model Problem-Based
Learning berbantuan media video untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran dengan model Problem-Based lLearning berbantuan media
video.

Hasil post test yang diperoleh siswa sctelah belajar menggunakan mode!

Problem-Based Learning berbantuan media video , dari jumlah 25 siswa
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yang mencapai KKM > 70 sebanyak 22 siswa dan 3 siswa masih belum
mencapai KKM. Nilai rata- rata seluruh siswa mencapai 83,2 dengan
memperoleh persentase 88%.

Hasil penelitian ini adalah model Problem-Based Learning berbantuan
media video. Kualitas produk termasuk kriteria “sangat valid” dengan hasil
validasi ahli maten 86,25%, ahli model 85,53% ahli media 86,84%, dan

penilaian ujicoba prod rhitungan hasil belajar 25 siswa

dengan bantu sebesar 5,221 dengan

signifikansi ri pergertian bahwa
perbedaanm rerata nilai kelas
eksperim-nj-a.r 67,29. Sehingga
dapat disi eh rerata yang lebih

- e .
besar dan das. cbut model Problem-

Based-Learning ayak dan efektif dalam

C. Revisi Produk Pengembangan

Sesuai dengan tahapan pengembangan media pembelajaran ini, maka

langkah selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan saran dan pada ahli dan uji

coba.
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1. Revisi Pertama
Revisi pertama dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
validasi dan ahli materi, yaitu tentang;
a. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar,
cukup baik, tidak direvisi.
b. Kesesuaian indikator dengan Standar Kompetensi / Kompetensi, cukup

baik, tidak direvisi.

tor, Materi, dan Evaluasi
Keberm

Keterki
Keterce-

Penyampaian

. Konsistensi

2]

[=9

s

=

tidak direvisi.

[

i. Kemenarikan maten, sanga tidak direvisi.

m. Kemudahan penyampaian materi, sangat baik, tidak direvisi.

n. Pemberian evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik, cukup
baik, tidak direvisi.

0. Pemberian evaluasi yang berkesinabungan dari tiap-tiap sub mater,

cukup baik, tidak direvisi.
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p- Keterlibatan dan peran peserta didik dalam aktivitas belajar, cukup baik,
tidak direvisi.

q. Sumber belajarnya akurat dan dapat dipercaya, sangat baik, tidak
direvisi.

r. Penggunaan bahasa, sangat baik, tidak direvisi.

s. Kualitas penyajian materi, cukup baik, direvisi sesuai saran ahli agar

petunjuk penyajian yj rlu jelas dan terperinci.

- '“”-“m”’m"

Keterangan

Sudah
video direvisi
odel PBL
diperjelas dan

dan

aran ahli materi.
Secara gars DCSA terhadap produk yang
dikembangkan adalah penyempiuinaan petuiyuk penggunaan video.
2. Revisi Kedua

Revisi kedua dilakukan berdasarkan saran dari ahli model. Penilaian ahli

model terhadap aspek-aspek media pembelajaran tersebut adalah sebagai

berikut;
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Lampiran 1

ANALISIS KEBUTUHAN
( UNTUK SISWA )

Nama Siswa . Rijal_wova W
Nama Sekolah -Sbn kedungo'owu
Hari/Tanggal . §enin, 23 Januan 2017

Daftar pertanyaan sebapai
1. Bagalmana penda

2. Bagaimana c- -Jafaﬂ IPS ?
T CCl"ama ull.i'
. Diperi N

3. Apakah kamu suka ¢ n materi pembelajaran ?

4. Apakah kamuo kesolitand
oo Karena  Sulif ™

5. Kesulitan apa yang kamu hadapi dalam pembelajaran IPS ?
CLSuME L MenghaBal
c..Materinya  banyaw
6. Pembelajaran seperti apa yang kamu inginkan ?
- . Betajar  dengan  alay  yang  bise
L amati

~  tdak rhemhmohkan
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. 7. Pernahkah kamu belajar IPS di kelas dengan menggunakan model

pembelajaran PBL dengan bantuan media video ?

8. Jika pernah, bagaimana kesan kamu dalam menggunakan model
pembelajaran PBL dengan bantuan media video ?

- —..a;.knaqri...ﬂoﬂ
‘ 'l nova  Hertambang
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Lampiran 2

ANALISIS KEBUTUHAN
(UNTUK GURU )
) - Nama Guru :..Eﬂy M(Jhrmnfug FrCH.
Nama Sekolah .80 Ked(m clowp
Hari/Tanggal D fmm .92, ﬁ’%&ﬂﬁ 20t 7
Daftar pertanyaan sebagai berikut
et m“‘“ -
materi pada pem ‘
2.
3.
4,

5. Apakah Bapak/Tbu pernah menggunakan mode! pembelajaran PBL dengan

bantuan media video dalam pembelajaran IPS ?

6. Berapa KKM di kelas Bapak/Ibu ?
2 DO
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7. Apa yang menyebabkan hasil belajar siswa kadang-kadang menurun 7
Ln.deurangnya  kelajar  SiRwe

8. Apakah kesulitan dari Bapak/fbu dalam mengajarkan materi IPS pada kelas
V? _
oo Media kurowg lenpkage

LG 24008 20680¢ 2010
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Lampiran 3

Nama
NIP
Jabatan
Instansi

: Dinas Pendjgi

115
INSTRUMEN VALIDASI
AHLI MATERI BIDANG PENDIDIKAN DASAR

: MURTI UTAMI, M.Pd.
- 19581114 197703 2 001
: Pengawas SD

to Kabupaien Nganjuk

A. PENGANTAR

Berbantuan

Penguasaan

untuk Meningkatkan

Ekonom: di Indonésia anduan pembelajaran
model PEL

kompetensi  d

enguasaan siswa pada

ekonomi di indonesia

sebagaimana terla lanju ohon perkenan Ibu untuk
idasiny gl 1o ohon rkenagntuk mengisi instrumen
. e TR )

pengembangan instrunien

atan kelayakan draft

Ibu, bersama ini

sebagai dasar

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada angka 4, 3, 2, atau 1 sebagai skor
penilaian Ibu terhadap masing-masing butir pernyataan di tabel berikut sesuai
pilihan Ibu. Makna skor penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Angka 4 = sangat baik/sangat layak/sangat jelas/sangat menarik/sangat

sesual/sangat tepat.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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b. Angka 3 = baik/layak/jelas/menank/sesuai/tepat.
¢. Angka 2 = kurang baik/kurang layak/kurang jelas/kurang menarik/kurang
sesuavkurang tepat,
d. Angka | = Sangat kurang baik/sangat kurang layak/sangat kurang jelas/sangat
kurang menarik/sangat kurang sesuai/sangat kurang tepat.
Dimohon mengisi kolom yang disediakan dibawah tabel penilaian dengan
komentar tentang kekuranpgan-kekurangan materi draft panduan pembelajaran

model pembelajaran PB ileo dan saran-saran yang perlu

diperhatikan oleh p

Skor

7 Ketercernaan mater

8 Penyampaian materi yang runtut 1 2

9 Materi yang bermanfaat 1 2

10 | Kedalaman maten 1 2

11 Kepentingan materi (berbobot) i 2

-loele - @/ -[@ - -loe
o -[--lel-[o-le®- |-

12 Kemenarikan mater: 1 2
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i3 | Kemudahan penyampaian materi 2 3 @
Pemberian evaluasi untuk mengukur

14 kemampuan peserta didik 2 @ 4
Pemberian evaluasi yang berkesinabungan dari

15 tiap-tiap sub materi 2 @ 4
Keterlibatan dan peran peserta didik dalam

16 aktivitas belajar 2 3 @

17 | Sumber belajary a 2 3 @

18 | Penggun 2 @ 4

19 | Kuali > 13 (D)

20 | K 2 [(3)] 4

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Kolom Masukan Dan Saran

Mohon berkenan memberikan komentar atau saran untuk perbaikan model yang |

dikembangkan, pada kolom ini:

MURTI UTAMIMPd.
NIP. 19581114 197703 2 001
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Lampiran 4
INSTRUMEN VALIDASI
AHLI BIDANG MODEL PEMBELAJARAN
Nama : Dr. HM. KHUSNUL MAARIF, M.Pd
NIP : 19650417 198504 1 001
Jabatan : Pengawas 8D
Instansi : Dinas Pe Kabupaten Nganjuk

A. PENGANTAFE

Dalam -Iem Based Learning
Berbantuan Med e mtuk 'Meningkatkan
Penguasaan Sis- Kegiatan Ekonomi
di Indonesia ” L n pembelajaran  model
pembelajara PBL-vi -an penguasaan Siswa

pada kompetens: d ekonomi dt indonesia
sebagaimana terlampir, on perkenan Bapak untuk
memvalidasinya. vk mengisi insirumen
bertkut untuk memberT penilaian terhada v tditas atau kelayakan draft
model dan my AL | bahan perfimb: 3apak, bersama ini
kami lamp

pengembangan instrumen ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada angka 4, 3, 2, atau 1 sebagai skor
penilaian Bapak terhadap masing-masing butir pernyataan di tabel berikut sesnai
pilthan Bapak. Makna skor penilaian tersebut adalah sebagai benikut:
a. Angka 4 = sangat baik/sangat layak/sangat jelas/sangat menarik/sangat
sesual/sangat tepat.
b. Angka 3 = baik/layak/jelas/menarik/sesuai/tepat.
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c. Angka 2 = kurang baik/kurang layak/kurang jelas/kurang menarik/kurang

sesuai/kurang tepat.

d. Angka 1 = Sangat kurang baik/sangat kurang layak/sangat kurang jelas/sangat

kurang menarik/sangat kurang sesuai/sangat kurangtepat.

2. Dimobon mengisi kolom yang disediakan dibawah tabel penilaian dengan
komentar tentang kekurangan-kekurangan draft panduan pembelajaran model

pembelajaran PBL berbantuan media video dan saran-saran yang perlu

diperhatikan oleh penelits
C. TABEL PE

No Skor

1 | Model PEL b 5 @ 4
memitiki kele

2 | Model PEL b y
memiliki tuju u 203 @

3 | Model PBL be y
memiliki tujuan me 2 3 @

4 { Model PBL berban

or 2

memiliki komponen pe @ 4

5 | Model PEL berb
memiliki kom ang 2 @ 4

6 | Model PEL edia yan mban

ey : 2 3

memiliki an pembeld gghu ami @

7 | Model PBL ber ja vi dike 5 @ 4
memiliki tahapan pembelajar

8 | Model PBL berpanivan media video yang dikembangKan 2 3 @
memiliki format pembelajaran yang khas

9 | Model PBL berhantuan media video yang dikembangkan
memiliki konstruksi pembelajaran yang mudah dipahami 2 @ 4
untuk diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran

10 | Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan
memiliki konstrukst pembelajaran yang menarik untuk 2 (3 ) 4
diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran

11 | Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 2 @ 4
memiliki komponen yang sesuai sebagai pembelajaran
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12 | Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 3 @
memiliki tahapan_yang sesuai sebagai pembelajaran
13 | Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan
memiliki luaran yang sesuai sebagai hasil belajar @ 4
14 | Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan
memiliki konstruksi pembelajaran yang sesunai untuk @ 4
panduan pembelajaran
15 | Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan
memiliki komponen pembelajaran ak wntnk @ 4
diterapkan
16 | Model PEL berban @ 4
memiliki tzhapan
17 | Model PBL berly
I @ 4
18 | Model PEL b 3
: : 4
dilmplementasg . p ' @
memiliki nilai in an

'
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Kolom Masukan Dan Saran

Mohon berkenan memberikan komentar atau saran untuk perbaikan model yang

dikembangkan, pada kolom 1ni:
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Lampiran 5
INSTRUMEN VALIDASI
AHLI BIDANG MEDIA PEMBELAJARAN
Nama : Dr. HM. KHUSNUL MAARIF, M.Pd
NIP : 19650417 198504 1 001
Jab atan : Pengawas SD
Instansi - Dinas Pe Kabupaten Nganjuk

A. PENGANTAR
Berbantuan untuk Meningkatkan
— 1 e
'Ekonomi di 1 duan pembelajaran
model PEL buoﬂ enguasaan siswa pada

kompetensi dasar aha ekonomi di indonesia

sebagaimana terlamp on perkenan Bapak untuk

memvalidasinya. nfuk mengisi nstrumen
berikut untuk atan kelayakan draft
model dan an Bapak, bersama ini
kami lam[ sebagai dasar

pengembangan instrumen ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon diberi tanda lmgkaran (O) pada angka 4, 3, 2, atau 1 sebagai skor
penilaian Bapak terhadap masing-masing butir pernyataan di tabel berikut
sesuaj pilihan Bapak. Makna skor penilaian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Angka 4 = sangat baik/sangat layak/sangat jelas/sangat menarik/sangat
sesuai/sangat tepat.

b. Angka 3 = baik/layak/jelas/menarik/sesuai/tepat.
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d. Angka | = Sangat kurang baik/sangat kurang layak/sangat kurang

jelas/sangat kurang menarik/sangat kurang sesuai/sangat kurangtepat.

2. Dimohon mengisi kolom yang disediakan dibawah tabel penilaian dengan

komentar tentang kekurangan-kekurangan draft panduan pembelajaran model

pembelajaran PBL. berbantuan media video dau saran-saran yang perlu

T PEM-

No Skor
1 | Media video i TH 1
2 | Media video em! '
pembelajaran i { 2 3
3 | Media video v em
pembelajaran v 2 @ 4
4 | Media video yang di
pembelajaran yang 2 @ 4
5 | Media video yang ‘
pembelajaran ya 2 3 @
6 | Media video
: pembelajarauls 2 @ 4
7 z
2 |3 @
8 | Media video yang dikembar 2%ag » 1O 4
pembelajaran yang khas
9 | Media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian 5 @ 4
dengan karakteristik siswa
10 | Media video yang dikembangkan memiliki tampilan yang 5 3 @
menartk untuk diimplementasikan dalam pembelajaran -’
11 | Media video yang dikembargkan memiliki komponen yang 5 @ 4
sesual sebagai pembelajaran
12 | Media video yang dikembangkan memiliki tahapan_yang 2 @ 4
sesual sebagai pembelajaran
13 | Media video yang dikembangkan memiliki luaran yang 5 @ 4
sesuai sebagai hasil belajar \-
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14 | Media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian 3 1D
dengan materi pembelajaran (.
15 | Media video yang dikembangkan memiliki komponen @ 4
pembelajaran yang layak untuk digunakan .
16 | Media video yang dikembangkan memiliki tahapan 3
pembelajaran yang layak untuk digunakan
17 { Media video yang dikembangkan memiliki proses
pembelajaran yang layakterap untuk diimplementasikan @ 4
dalam proses pembelajaran
18 )} Media video yang dikemb @
4
’ ok
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Kolom Masukan Dan Saram

Mohon berkenan memberikan komentar atau saran untuk perbaikan media, pada kolom

ini;

> ¥ S ﬁwm Connnd /Q\,N]

. NHUSNUL MAARIF, M.Pd
19650417 198504 1 001
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Lampiran 6
INSTRUMEN VALIDASI
PIHAK PENGGUNA

Nama : Eny Muhimatul Fitriani, S Pd.
Jabatan : Guru Kelas VB SDN Kedungdowo Nganjuk

A. PENGANTAR
Dalam tan Problem Based Learning

Berbantuan Mg i L. untuk Meningkatkan
Ekonomi dj 1 it1 dvan pembelajaran
model PBL-)

kompetensi josmjoms U onomi di indonesia
sebagaimana-njuﬁrkenan Bapak untuk
memvalidasinya. ) ' cikenan untuk mengisi instrumen

berikut untuk memi’e : validitas atau kelayakan draft

nguasaan siswa pada

model dan meg eibelaiam - bahangpentimbangan {bu, bersama ini

ditunakan sebagai dasar

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada angka 4, 3, 2, atau 1 sebagai skor
penilaian Bapak terhadap masing-masmg butir pemmyataan di tabel berikut sesuai
pilihan Bapak. Makna skor penilaian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Angka 4 = sangat baik/sangat layak/sangat jelas/sangat inenank/sangat
sesual/sangat tepat.
b. Angka 3 = baik/layak/jelas/menarik/sesuai/tepat.
c. Angka 2 = kurang baik/kurang layak/kurang jelas’kurang menarik/kurang

sesuavkurang tepat.
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d. Angka 1 = Sangat kurang baik/sangat kurang layak/sangat kurang jelas/sangat

kurang menarik/sangat kurang sesuai/sangat kurang tepat.

2. Dimohon mengisi kolom yang disediakan dibawah tabel penilaian dengan

komentar tentang kekurangan-kekurangan draft panduan pembelajaran model

PBL berbantuan media video dan saran-saran yang perlu diperhatikan oleh

peneliti untuk memperbaikinya.

TABEL PERNYAT

No

Draft panduan ] 1
video yang di
pembelajaran

Draft pand
video yang d
yang lengka

Tujuan pem
model PEL b

mudah dipahami

Tujuan pembelaj
model PBL be & ileo sesual C
pembelajaran

Draft pan i moge! PBIferb
video y ikemnbangkan 15, yang sesuaj
untuk digunakan

Komponen pembelajaran pa pembelajaran
model PBL berbantuan media video™sesuai untuk
implementasi pembelajaran

Proses pembelajaran pada draft panduan pembelajaran
model PBL berbantuan media video scsuai untuk
diimplementagikan dalam proses pembelajaran

Tahapan pembelajaran pada raft panduan pembelajaran
model PBL berbantuan media video dapat
diterapkan/dipraktikan dalam proses pembelajaran

10

Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media
video ini dapasuntuk dipraktikkan oleh pihak pengguna.

LIS,
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Kolom Masukan Dan Saran

Mohon berkenan memberikan komentar atau saran untuk perbaikan model yang

dikembangkan, pada kolom ini;

Eny Muhimatul Fitriani, S.Pd.
NIP. 19741006 200801 2 010
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ANGKET PENILAIAN TANGGAPAN UNTUK SISWA
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

BERBANTUAN MEDIA VIDEQ
Identitas
Nama . Pairvz Nalipa
NoAbsen:.. . *&
Kelas .. V. (M along pacu)
PETUNIJUK PENGISIAN

1. Lembar ini di maksu an dan kesan kalian setelah

tuan media video,

2. Isilah dengan ang sudah disediakan.
Saya meras pembelajaran PBL

Jika hal itu S beritah tanda cek(¥)
seperti dibawa

belajar men

Skor
‘ 2 ]
P ,
angat ’ . | Kurang | Tidak
esuai . X

Sesual | sesuai

Model belajaran

1 A merasa 1
akan Wode
pembelajaran b
media video

3. Isilah kolom saran sesuai dengan kcinginan kamu tentang model pembelajaran
int.

4. Telitilah jawabanmu sebelum dikumpukan.
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Skor

Perasaanmu

4 P 1
Sangat Kurang | Tidak

. | Sesuat ; .
sesual Sesuai | sesuai

Mod

¢l Pembelajaran

Saya merasa senang ketika belajar
menggunakan modei pembelajaran
PBL berbantuan media video

Saya merasa semangat ketika belajar
menggunakan model pembelajaran

PBL berbantuan media videc

Saya mudah memah
belajar mengg
pembelajarag
video

Saya meg
belajar
pembelaiacan D
video

Saya
proses Qelz
pembelz

MeEnginingx -

I mMode

media vid ukaf

Media Pembelajara

Tampilan a ScTh €na

Video ya M 01 [K9ge s1ua|
dengag materinya

”

da i

Video yang ditfmpilka
memudahkan saya menmamg
maiei pelajaran

—

10

Video yang ditampilkan berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

e

Berikan komentar dan saranmu tentang model pembelajaran PBL berbantuan
media video ini!
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Lampiran 7
Data Up Coba Akl Maten
No Pernyataan Skor | Kategori
1 | Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi / 3 Baik
Kompetensi Dasar
2 | Kesesuaian indikator dengan Standar Kompetensi / 3 Baik
Kompetensi Dasar
3 | Konsistensi antara dikator, 4 Sangat baik
Materi, dan E
51 Kebe 3 Baik
6 | Keterkuman tup-to-dute] mater 4 Sangat baik
7 Kete 3 Baik
8 Peny t 4 Sangat baik
9 Materi 3 Baik
10 Baik
H Baik
12 Sangat baik
13 Sangat baik
14 | Pemberian evalila® Baik
peserta didik
15 | Pemberian evaluas: yang berkesinabungan dari tiap- | 3 Baik
tiap sub materi )
16 | Keterlibatan dan peran peserta didik dalam aktivitas | 4 Sangat baik
belajar
17 Sumber belajarnya akurat dan dapat dipercaya 4 Sangat baik
18 Penggunaan bahasa 3 Baik
19 Kualitas penyajian materi 4 Sangat baik
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No Pernyataan

Skor

Kategori

20 | gualitas umpan balik

3

Baik

Total skor

69

hasil penelitian dapat digunakan oleh guru lain

Komentar: petunjuk penggunaan video dalam PBL perlu jelas dan terperinci agar

A

A
I
U
. B 4
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Lampiran 8
Data Uji Coba Ahli Model
No Pernyataan Skor | Kategori
I | Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki kelengkapan konstruksi
pembelajaran
Sangat
baik
Sangat
baik
Baik
Baik
Sangat
baik
Baik
eRarik
8 | Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat
dikembangkan memiliki format pembelajaran yang baik
khas
9 | Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran
yang mudah dipahami untuk dumplementasikan
sebagai panduan pembelajaran
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dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran
yang layakterap untuk diimplementasikan se bagai
panduan pembelajaran

No Pernyataan Skor | Kategori
10 | Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran
yang menarik untuk diimplementasikan sebagai
panduan pernbelajaran
11 | Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki komponen yang sesuai
sebagai pembelaj
12 | Model P 4 Sangat
dikem . ] baik
seb
13 3 Baik
14 3 Baik
I5 3 Baik
16 3 Baik
17 | Model PBL berbantuan M€dia video yang 3 | Bak
dikembangkan memilik: proses pembelajaran yang
layakterap untuk diimplementasikan sebagal
panduan pembelajaran
i
{ 18 | Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
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No Pernyataan Skor | Katepori
19 | Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik
dikembangkan memiliki milai inovasi sebagai
panduan pembelajaran
Total 65
Komentar: penempatan atau pemutaran video dalam sintaks PBL (mereview
dan penvajian masalah) unt 1 orsional agar ada keseimbangan dalam
sintaks tersebut.

A
I N
U
. B 4
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Lampiran 9
Data Uji Coba Ahli Media
No Pernyataan Skor | Kategori
1 | Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik
kesesuaian dengan kompetensi dasar
2 | Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat
fujian pembelajaran dipahami baik
3 Baik
4 Baik
5 Sangat
baik
6 Baik
7 Media vi ban 4 Sangat
tahapan pem gm baik
8 Mediggpa g mbangk; 1l1kl 3 Baik
format pembe kh
9 |3 video yang 1liki Baik
kesesuai ar 518
10 | Media video yang dikemb®igkan memiliki 4 Sangat
tampilan yang menarik untuk diimpiementasikan bak
dalam pembelajaran
11 | Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik
komponen yang sesuat dengan pembelajaran
12 | Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik
tahapan_yang sesuai dalam proses pembelajaran
' 13| Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik
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Endengarkan,

seluruh siswa jelas dalam ™

No Pernyataan Skor | Kategori
luaran yang sesuai sebagai hasil belajar

14 | Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat
kesesuaian dengan materi pembelajaran baik

15 | Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik
komponen pembelajaran yang layak untuk
digunakan

16 | Media video 4 Sangat

bak

17 Baik

18 Baik

19 | Media video y® Baik
movasi‘cebagm

Kome

Durasi pemutaran untuk disesnaikan dengan alokasi waktu atau jam

pelajaran.
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No

Aspek Pengamatan

Responden

1

2

3

4

Jum
lah

Persen
tase

Draft panduan pembelajaran model
PBL berbantuan media video yang

dikembangkan memiliki komponen
pembelajaran yang lengkap

4

4

4

3

15

93,75

Draft panduan peg
PBL berbang
memiliki !

R T M —

T].I_j 3 {
pang 1d
berbaMtuan medig vided nudld

dip

Ts
- dnan nemhbelasiaran me
berB ang
diken

Twua
panduan
berbantuan

untuk capalan Yo

16

100

16

100

14

87,5

13

81,25

berbantuan media vided >
untuk implementasi pembelajaran

14

87,5

14

87,5

Proses pembelajaran pada draft
panduan pembelajaran model PBL
berbantuan media video sesuai
untuk diimplementasikan dalam
prosecs pembelajaran

14

87,5

Tahapan pembelajaran pada raft
panduan pembelajaran model PBL
berbantuan media video dapat
diterapkan/dipraktikan dalam proses
pembelajaran

15

93,75
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Responden | Jum | Persen
No Aspek Pengamatan ! 2p Be 27 1ah | tase
10 | Draft panduan pembelajaranmodel |4 (4 { 4 | 3 | 15 | 93,75
PBL berbantuan media video im
dapat untuk dipraktikkan oleh pihak
pengguna.

Rata-rata 91,25

Komentar : Model pembelajaran sudah bagus. Media pembelajaran video
warna tulisan sebaiknya lebih kontras.

A

A
I
U
. B 4
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Lampiran 11
Data Uji Terbatas
Jumlah siswa | Jml | Prosen |
No Pemyataan 4131211 skor tase
Model Pembelajaran
1 | Saya merasa senang ket ika belajar 511(0j0} 23 88,5
menggunakan model PBL berbantuan
media video
2 | Saya merasg 21000 22 84,6
menggun,
media yideg
3 | Sayay Hl i/ 00 23 885
meng .;
medta vide —
4 | Sa DS 010; 23 88,5
beld el
berantuat meata vioco
5 | Saya san 010 23 88,5
belajH
berbant¥s
lakukan
Media Pembelajaran
6 | Tamud 0| 22 84.6
7 0| 24 100
8 0! 22 84,6
9 | Video yang ditampilkaf 0] 23 88,5
saya memahami isi materi pelajaran
10 | Video yang ditampilkan berkaitandengan | 5 | 1 | 0 [ 0 | 23 88,5

kehidupan sehari-hari.

¥

Komentar : Model pembelajaran sudah bagus. Media pembelajaran video
tulisan sebaiknya lebih besar.
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Lampiran 12
Data Uji Coba Kelompok Besar
Jumlah siswayang | Jum | Per
No Pemyataan membenkan skor lah sen
4 31211 skor | tase
Mode! Pembelajaran
1 | Saya mudah merasa senang ketika 187 (0] 0O 93 93,0
belajar menggunakan moclalbl
berbantuan medj
2 | Saya merasa g 100 92 92,0
menggunakan'mod
media vj
3 | Saya (00 94 94,0
mengg
medig
4 | Saya & 0,0 88 88,0
belaj P
B berb an media video
5 | Saya 1 band 010 91 91,0
proses B m{
PBL berbantuan media video mudarl
saya laksan®
Media PS
6 | Tampilgn Wa 0 89 89.0
7 | Video VarIpaeng 0 93 930
1 & (i
8 0 91 91,0
9 ng (i 0 96 96,0
saya memaham ; N
10 | Video yang ditampilkan bt 1916 (0] 0 94 94,0
dengan kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 13

Data Persentase Uji Ahli Isy/ Maten

Skor yang diperoleh Skor maksimal Persentase

9 80 86,25

A
A
I
U

4
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Lampiran 14

Data Persentase Uji Ahli Model

Skor yang diperoleh

Skor maksimal

Persentase

65

76

85,53

A

A
I
U
. B 4
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Lampiran 15
Data Persentase Uji Ahli Media
Skor yang diperoleh Skor maksimal Persentase
66 76 86,84

A

A
I
I
h. B 4
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Data Persentase Uji Coba Kelompok Kecil

146

No ASPEK Rata-rata
persentase
Saya merasa senang ketika belajar menggunakan 885

I model PBL berbantuan media video ’

5 Saya merasa semangatketikarbelajar menggunakan 84.6
model PBL berbantuan media video ’
Saya mudah memahami ketika belajar menggunakan 885

3 model PBL berbantuan media video ’

s Saya merasa tidak cepat bosan ketika belajar 385
menggunakan model PBL berbantuan media video ?
Saya merasa urutan pelaksanaan proses belajar

5 | menggunakan model PBL berbantuan media video 88,5
mudah saya lakukan

6 | Tampilanwarna serasi-dan menasik 84,6

7 | Video yang ditampilkan sesual dengan materinya 100

8 | Hurufiyajelas dan mudah dibaca® 84,6

g Video yang ditampilkan memudahkan saya memahami 385
isi'materi pelajaran ’
Video yang ditampilkanberkaitdn dengan kehidupan

10 S 88,5
sehari-hari.

Rata-rata 88.48
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Lampiran 17
Data Persentase Uji Coba Kelompok Besar
No SUB ASPEK Rata-rata
persentase
1 Saya merasa senang ketika belajar menggunakan 93,0
model PBL berbantuan media video
2 | Saya merasa semangatiketikasbelajar menggunakan 92,0
model PBL. berbantuan media video
3 | Saya mudah memahami ketika belajar menggunakan 94.0
model PBL berbantuan media video
4 ; Saya merasa tidak cepat bosan ketika belajar 88,0
menggunakan mode! PBL berbantuan media video
5 | Saya merasa urutan pelaksanaan proses belajar 91,0
menggunakan model PBL berbantuan media video
mudah saya lakukan
6 | Tampilanswarna serasi-dan menank 89,0
7 | Video yang ditampilkan sesuai dengan materinya 93,0
8 | Hurufayajelas.dan mudah dibaca® 91,0
9 | Video yang ditampilkan memudahkansaya 95,0
memahami 1si materi pelajaran
10 | Video yang ditampilkansberkaitan dengan kehidupan 94,0
sehari-han.
Rata-rata 92,0
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Lampiran 18

Data Rata-rata Berbagai Uji Ahli

No Jenis Validasi Persentase
1 | Ahh isi/ materi 86,25
2 | Ahli model 85,53
3 | Ahli media 86,84
4 | Rekan sejawat 91,25
5 | Uji kelompok keci 88,48
6 | Uji kelompo 92,00
88 39

A
I
I
h. B 4
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Lampiran 19

SILABUS KELAS V
Nama Sekolah : SDN Kedungdowo Npanjuk
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester V/ 1

Standar Kompetensi : 1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan

Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

Kompetensi Materi : ] Alokasi Sumber
Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Dasar Pokok Waktu Belajar
1.1.Mengenal » Jenis-jenis |* Menjelaskan 1, Siswa mampu e Tes tertulis | 2Xx *BukulP S
jenis-jenis usaha dan pengertian kepiatan menjelaskan pengertian | e Tes lisan Perte Terpadu
usaha dan kegiatan : _
kegiatan ekonomi ekonomt ekonor » Portofolio | muan Kelas 5,
ekonomi di di |« Menyebutkan 2. Siswa mampu Susiloningsih,
Indonesia Indonesia
macam-macam usaha menyebutkan macam- S. Limbong,
yang ada'di macam usaha.yang ada S.L. (2008).
lingkungan sekitar. di lingkungan sekitar, o Video
= Menyebutkan 3. Siswa mampu Pembelajaran.
macam-macam usaha menyebutkan usaha e Gambar dan
ekonomi yang ada di yang dikelola sendiri |
149
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Indonesia
Menyebutkan
macam-macam
kegiatan ekonomi
yang ada di
Indonesia
Menjelaskan macam-
macam usaha
ekonomi yang ada di
Indongsia
Menjelaskan macam-
macarm kegiatan
ekonomi yang-ada di

Indonesid

4. Siswa mampu
menyebutkan usaha
yang dikelola
kelompok.

5. Siswa dapat
menjetaskan macam-
macam usaha di
Indonest.

6. Siswa mampu
mengelompokkan
kegiatan ekonomi di
Indonesia.

7. Siswa mampu
menyebtkan macam-

macam kegiatan

ekonomi dizirnidonesia.

8., Siswa mampu
menjelaskan kegiatan

ekonomi di Indonesia

Foto
s Pengalaman
Guru
¢ Lingkungan

sekitar

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Lampiran 20

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Kedungdowo Nganjuk

Kelas / Semester : VB (Lima)/ 1 (Satu)
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu * 6 X 35 menit ( 2 pertemuan )

L.  Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala
nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman kenampakan

alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

II. Kompetensi Dasar

1.5 Mengenal jenis- jenis usaha dn kegiatan ekonomi di Indonesia

IN. Indikator

1. Menjelaskan pengertian kegiatan ekonemi
Menyebutkammacam-macam usaha yang adadi Hingkungan sekitar.
Menyebutkan macam-macam usaha ekonomi yang ada di Indonesia
Menyebutkan macam-macam kegiatan ekonomi yang ada di Indonesia

Menjelaskan macam-macam usaha ekonomi yang ada di Indonesia

AN

Menjelaskan macam-macam kegiatan ekonomi yang ada di Indonesia

IV. Pengembangan Indikator
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian ekonomi
2. Siswa mampu menyebutkan macam- macam usaha yang ada di
lingkungan sekitar

3. Siswa mampu menyebutkan usaha yang dikelola sendiri
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Siswa mampu menyebutkan usaha vang dikelola kelompok
Siswa dapat menjelaskan macam-macam usaha di Indonesi

Siswa mampu mengelompokkan kegiatan ekonomi di Indonesia

NS R

Siswa mampu menyebtkan macam-macam kegiatan ekonomi di

Indonesia

8. Siswa mampu menjelaskan kegiatan ekonomi di Indonesia

V. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskangjenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia.

2. Menguraikan kegiatan ekonomt di Indonesia,

VL Materi Pokok
Jenmis-jems usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia

VII. Langkah-Langkah Penerapan Pembelajaran Problem-Based Learning

dengan berbantuan media Video

Pengorganisasian

No Langkah Kegiatan
Kelas | Waktu
1 | Kegiatan Pendahuluan Klasikal | 25 mnt

o/ Salam, berde’ay, presensi

o ApersepSimBertanya jawab dengan.siswa

» Pelaksanaan hiteras:

s Anak-anak apakah ada yang menanam padi di
lingkungan tempat tingggalmu? Apa ada tetanggamu
yang jadi dokter? Apakah ada tetanggamu yang
membuka warung?

» Anak-anak kalau dihubungkan dengan contoh di atas
kira-kira hari ini kita akan belajar tentang apa ? lya

benar

» Tuyjuan kalian mempelajari materi ini adalah agar
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kalian dapat mengerti dan menjelaskan macam-macam

usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

2 | Langkah 1

Mereview dan Menyajikan masalah

¢ (Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

¢ Guru menyajikan fenomena yang ada di lingkungan
sekitar

» Siswa mendengarkan penjelasan terkait dengan materi
yang diajarkan

* Memotivasi siswa untuk dapat memecahkan masalah

Klasikal

30

menit

3 | Langkah ke-2

Pemutaran Video

* (uru mempersiapkan L.CI) Proyektor

» (Guru mengkondisikan siswa untuk tidak gaduh dan
berbicara sendini

» (Guru memuntarkan video tentang jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indonesia

¢ (Guru memotivasipsiswa untukafiengumpulkan

informasi

25

menit

4 | Langkah ke-3

Menyusun Strategi

e Guru membag siswa dibagi menjadi 4 kelompok,
masing-masing kelompok terdin dan 5-6 orang siswa

¢ Guru memanggil setiap perwakilan kelompok untuk
menerima LKK

» Secara berkelompok siswa melakukan kegiatan sesuai
dengan petunjuk pada LKK

¢ Semua anggota kelompok bekerja sama untuk

memecahkan masalah yang ada pada LKK

Kelom

25

menit
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5 | Langkah ke-4
Menerapkan Strategi

Guru melakukan pengamatan terhadap siswa pada saat
diskusi kelompok berlangsung

Mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyajikan masalah

Membantu siswa dalam menyimpulkan materi

Kelom

Langkah ke-§

Membahas dan Mengevaluasi Hasil

Membahas hasil diskusi kelompok

Salah satu siswa membacakan hasil diskusi untuk
mewakili setiap kelompoknya

Guru menyuruh kelompok yang 1ain untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi
kelompok yang ada di depan

Siswa yang lain mendengarkan dan menanggapi
pendapat temannya

Guru bersamasiswa membahasgmateri yang telah
dipelajari

Siswa diminta untuk mengumpuilkan hasil diskusi.

Kelom

pok

35
Menit

Kegiatan Akhir

Simpulan :

Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajani
dengan bimbingan guru, yaitu mengenai jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Evaluasi

Guru membagikan soal evaluasi kepada seluruh siswa
dengan mengingatkan untuk mengerjakan sendiri

tanpa melihat pekerjaan temannya atau buku

kiasikal

10

menit

40

menit
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e Refleksi : 5 menit
Siswa bersama guru mengungkapkan kesan-kesan
selama pembelajaran “Anak-anak bagaimana menurut
kalian pembelajaran hari ini?”” Apa yang kalian
inginkan untuk pembelajaran yang akan datang?”
Anak-Anak kalian harus rajin belajar di ramah 1

¢ Tindak lanjut : 5 menit
Siswa diminta'untuk mencan dan mencatat maacam-
macariisaha dan kegiatan ekonomi di lingkungannya.

» Salam Penutup : 5 menit

VIII. Metode dan Model pembeilajaran

e Metode Pembelajaran :
- Berpikir
- Berdiskusi
- Tanya jawab
- Penugasan

»  Model Pembelajaran
- Problem-Based Learning berbantuan media Video

IX. Media/alat dan sumber Pembelajaran
s (Gambar macam-macam usaha
o Aideo(jenis-jenis usaha di Indenesia)
e LKS
o  Sumber
- Susilaningsih Endang, Linda S Limbong. 2003. {imu Pengetahuan
Sosial Kelas V, SD / MI Jakarta. Departemen Pendidikan
Nastonal, Pusat Pembukuan.

X. Penilaian
1. Jenis Penilaian : Tes
2. Teknik Penilaian : Tulis dan Perbuatan
3. Bentuk Penilaian : Subyektif
4. Alat Penilaian : Soal, Kunci Jawaban dan Standar Penskoran,
Lembar Pengamatan dan Rubrik/Standar
Penskoran
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Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
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: Rangkuman Materi

: Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

: Lembar Pengamatan dan Penskoran Lembar Pengamatan
: Rubrnik Penilaian

Nganjuk, 3 Nopember 2017
Guru Kelas VB

Gﬁmuii

ENY MUHIMATU F. S.pd

NIP. 15741006 200801 2 010
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Lampiran 21
NO | INDUK NAMA SISWA L/P | Tanda tangan

1] 2023 |Agung Wismaya P L : :

2| 1128 |Aditya Tri Junianto L 2P

3] 2027 viDika Erwinda P

a| 1130 |Diana Wahyul S P

5| 2029 |EkaKarelesia Anisa P |@n

6| 1132 {Erga Dwi Candika L

7| 2031 . jFirsta Qissina Z A P ﬁ

8] 1134 |Fahdonia.EkeR. P DR

of 1135 |Fais Fahmi Chokim L |4
10| 1136 viFebrian Pandu Dwi S L J{@L
11] 2033 |llham Surya Prakoso L "C, N,
12| 2034 |lima Fitriandini p Ak
13] 1138 |ltham Syaifullah L Mo
14| 2035 |[Lenni Trias Saputri P ;:)/kv
15| 2037 |Muchamad Rigki M ol o0
16] 1140 v[Maulino Rizki Nur B r |G
17{ 1141 ‘MuhamadFarid A L F‘k’s
18] 1142 Muhammad Prasetyo H L Prnd_
19] 2041 |Ramgga Vavas Sofchal L [ r_.,:_eb
20] 2045 |Rijal Nova Herlambang L @’
21f 2047 {Ryan Choesar Aditya S L [dowitwe
22| 1144 |Septian Alfin Wibowo L br2
23] 2049 |Vinandhea Aulia Y P | A
24 2051 |Yerissa Virna Wati P @ﬁ.w
251 1127 |Yusuf santosa L "R
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Pea agdang, _

iNama Keiompok:

Lampiran 22

Lembar Kerja
Kelompok

. P e rerm e ek EvEbTRY vamg el b1 imirhiimrirniii fesitaimesd
Aandilidn  Mlacanl-aacais | dsdini CRODUNL  ydhg add dl ibghidipail  ciipdi

tinggalmu ! Setelah itu salinlah table berikut ini dan tuliskan hasil pengamatanmu

Anlnse tnbaleme |
wAohdilada mut.-u ¥RV
No | Jenis Usaha Contoh
bCIn: bcmﬂﬂc.s Trierah | Pu.om %
i Ferianman B LT TE R TP arrrereessrecees
Plt.ml ___lqgung Jdon. Dorant  Saworan
()tternoccm Sabr Perer nacan Rvam
2 Petemakan ..................... ’..--............... ....................... ’
dan swfnasan yamtbhing
qu camiDongan Oaev F““h p‘-"‘: amban
3 Pertanlballgan ............. M e %gh

..............................................................

4 { Perdagangan | ..o n N LLnTL, SR

5 1 Perikanan Pericamon . Foram,, Perconan lete ,
' Qnu:anan (Lisa , dan Cerpearon  lkan Run
6 | Perindusimian andug..\-_nqn pﬂ’pbrm Deru'\d&ﬁ-.\;rton
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Lampiran 23

KISI KISI SOAL TES
Mata Pelajaran  : IPS
Alokasi Waktu ;40 menit
Jumlah Soal : 20
Bentuk Soal - Pilihan Ganda
Tahun Pelajaran : 2017/ 2018
Bahan Kelas / Semester : V/ 1
No Kompetensi Dasar Materi Indikator No. Soal
Standart Kompetensi Ket
Urut
1. 1. Menghargai berbagai | 1.2.Mengenal jenis- | * Jenis-jenis Siswa dapat menentukan 1
peninggalan dan tokoh jenis usaha dan usaha dan pengertian kegiatan
sejarah yang berskala kegiatan kegiaian Ekonomi
nasional pada masa ekonomi di ekonomi di Siswa dapat
Hindu-Budha dan Islam, Indonesia Indonesia menyebutkan hasil D)
keragaman kenampakan perkebunan berumur
alam dan suku bangsa panjang atau tahunan,
serta kegiatan ekonomi Siswa dapat menentukan
di Indonesia arti dan meningkatkan
hasil pertanian dengan 3
memperbanyak jenis
tanaman pada suatu
lahan pertanian
Siswa dapat mnentukan
artt usaha mengolah atau
memanfaatkan mineral 4
159
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demi kesejahteraan
manusia,

Siswa dapat
mengelompokkan hewan
unggas.

Siswa dapat
menyebutkan arti
menanam kembali hutan
yang gundul.

Siswa dapat menentukan
kepiatan yang bukan
produkst

Siswa dapat menentukan
kepiatan memakai
barang atau jasa

Siswa dapat menentukan
arti menyalurkan barang
dani produsen ke
konsumen

Siswa dapat
menvebutkan contoh
kegiatan distribusi
Siswa dapat menentukan
kegiatan menghasilkan
barang atau jasa

Siswa dapat
menyebutkan organisasi
masyarakat tentang
irigast

Siswa dapat menentukan
tempat pengolahan

10

11

12

13
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tembaga di Indonesia
Siswa dapat menentukan
kegiatan distribusi
Siswa dapat menentukan
nama perusahaan yang
modalnya didapat dari
penjualan saham

Siswa dapat menentukan
orang atau badan usaha
yang menjalankan
distobusi

Siswa dapat menentukan
nama dari satu profesi
Siswa dapat menentukan
tentang kegiatan
perdagangan.

Siswa dapat menentukan
contoh pekerjaan yang
menghasilkan jasa.
Siswa dapat menentukan
cara mencintat barang
buatan dalam negeri.

14

15

16

17

18

19

20

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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a5

Nama: Qe Tr Julianty -
No : 2.

Lampiran 24

SOAL TES PRESTASI BELAJAR

I Piliklah jawaban yang paling tepat !
1. Semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya disebut ....
a. Kepgiatan produksi  Kegiatan ekonomi
B.t"\' b. Kegiatn konsumsi d. Kegiatan distribusi
2. Berikut in1 yang merupakan hasil tanaman perkebunan berumur panjang
atau tahunan adalah ....
a{ Cengkeh, lada, dan karet ¢. Kedelai, tembakau, dan karet

b. Japung, tebu, dan tembakau d. Jagung, tebu, dan teh
37 Usaha | meningkatkan hasil pertanian dengan memperbanyak jenis
tanaman pada suatu lahan perianian disebut ...
a. Intenstfikasi c. Diversifikasi
B Ekstensifikasi d. Rehabilitasi
4. Segala usaha mengolah atau memanfaatkan mineral demi kesejahteraan

manusia disebut ...

a. Penggalian ¢. Pengeboran
b. [Pengilangan JK Pertambangan
5. Hewan-hewan berikut,ini yang termasuk'ternak unggas adalah ....
P Ayam, itik, dan burung ¢. Kambing, domba, dan kelinci
b. Sapi, kerbau, dan kuda d. Ayam, kambing, dan domba

6. Penanaman kembali lahan gundul karena pencbangan hutan secara

sembarangan disebut ...

a. Rehabilitasi ¢. Reproduksi
B¢ Reboisasi d. Intensifikasi
7. Berikut ini yang bukan kegiatan produkst adalah ....
a. Menanam padi ¢. Membuat meja dan kursi
¥ Bepergian naik bis d. Memelihara ikan
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8. Kegiatan memakai barang atau jasa disebut kegiatan ....
¢ Konsumsi c. Produksi
b. Distribusi d. Pemborosan
9. Kegiatan fnenyalurkan barang-barang kebutuhan dari produsen ke

konsumen disebut kegiatan ...
a. Konsumsi ¢. Produksi
¥ Distribusi d. Perdagangan
10. Berikut ini yang merupakan kegiatan distribusi adalah ....
a. Menanam durian €. Membuat tempe
b. Memakai sepatu A& Mengangkut hasil pertanian

11. Kegiatan menghasilkan barang atau jasa disebut ...

AL Produksi ¢. Transportasi
b. Konsumsi d. Perdagangan
%Organisasi masyarakat yang khusus menangani pengairan sawah di Bal

disebut ...

a. Subak c. Irigasi

P< Ulu-ulu d. Jogobayan

13. Pusat pengolahan tembaga terdapat di ..
a. Jakara C. Semarang
b. Yogyakaria & Tembagapura

14” Penduduk Jakarta bisa makan beras dari Delangu, Jawa Tengah.
Hal ini dapat terjad: karena adanya kegiatan ... .

a. Distribusi ¢. Konsumsi

M Produksi d. Intensifikasi
15. Perusahaan yang modalnya didapat dari penjualan saham disebut ...

a. Firma c. Koperasi

PA PT d. Perusahaan Daerah
16. Orang atau badan yang menjalankan usaha distribusi disebut ... ...

a. Produsen ¢. Konsumen

¥ Distributor d. Konsumsi

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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17. Orang yanp pekerjaannya mengantar para wisatawan mengunjungi dan
menjelaskan tentang objek-objek wisata disebut ...
a. Wisatawan ¢. Pramuniaga
b. Turis &~ Pemandu Wisata
18. Pernyataan yang benar tentang usaha perdagangan adalah . . . .
a. Kepiatan mengambil hasil alam
~#~ Kegiatan membeli dan menjual
¢. Kegiatan mengolah bahan mentah menjadi barang jadi
d. Kegiatan mengolah bahanmeniah menjadi bahan setengah jadi.
19. Contoh pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah ...
a. Petani e Sopir
b. Nelayan d. Pedagang kaki lima
20. Sikap mencintai barang buatan dalam negeri ditunjukkan dengan ...
a. Mengejek teman yang memakai sepatu buatan dalam negen.
b. Merasa malu memakai produk dalam neger:.
¢. Menghina bentuk tas dar: anyaman bambu
;ﬂ( Merasa bangga saat memakat kain songket.
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Lampiran 25

KUNCI JAWABAN

1. C 11. A
2. A 12. A
3. C 13.D
4. D 14. A
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Lampiran 26
NILAT POST TEST SISWA KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN
Nilai Ketuntasar Nilai |Ketuntasan
No No
NO [Induk{NAMA SISWA L/P| Post Induk |NAMA SISWA  |L/P| Post
Test | T1 BT |NO Test} T | BT
1 | 2024 {Ahmad Shahlan § L| 65 Vv 1] 2023 jAgung WismayaP | L ] 65 v
2 | 2025 |Aida Nur R L| 65 v 2| 1128 |Aditya Tri Junianto| L | 85 | V
3 | 2026 | Aldo Firmansyah L{ &0 v 31 2027 {Dnka Erwinda Pl B5 ]V
4 | 2028 [Dwiki Yogi A L | 65 Vv 4{ 1130 {Diana WahyulL S | P| 85 | V
5 | 2030 [Febrian Surya AP L 65 v 5| 2029 |Eka Karelesia A PI 75 | V
6 | 2032 |Geovani Dimas E P 70 |V 6f 1132 ErgaDwiCandika | L | 90 [ V
7 | 2036 |Marsha Alice LR L 65 v 71 2031 |Fista QissinaZ A [ P 90 j V
8 | 2038 |Muhammad Choirul] L 70 | V 8| 1134 |Fahdonia Eko P P{ 70 | V
9 [ 2040 |Rafi Yoga Aditya L | 60 v 9| 1135 |Fais Fahmi Chokim| L | 65 v
10 | 2042 {Rangga Wahyu A P 75 | V 10| 1136 |Febrian PanduDwi| L [ 100 | V
11 | 2043 |Refa Anggun R L 0 |V 11452033 (Itham Surya Prakos{ L | 85 | V
12 | 2044 {Reno Dwa J L 80 |V 12| 2034 (Ilma Fitrtandim PP 85 |V
13 | 2046 |Rizki Ahmad F P 65 V | 13| 1138 [Ilham Syaifullah L 70 v
14 | 2048 |Valentine Diah Ayu| L | 60 V | 14] 2035 |Lenni Trias Saputri| P | BO | V
15 | 2050 [Yayang Rapa L 65 V | 15] 2037 |MuchamadRignM L | 85 | V
16 | 2053 |Zgenal Deko F P 65 V | is|] 1140 MaulinoRizkiNw | L | 85 | V
17 | 2149 {Dheva Chandra A P T0 |V 17) 1141 {MuhamadFandA | L | 75 { V
18 | 2151 {Enget Ariyana J Pt 70 |V 18| 1142 {Muhammad Prasetyy L | 90 | V
19 | 2153 [Exy Rosita Pl 75 |V 19| 2041 |Rangga VavasSofc| L | 80 [V
20 | 2157 {Fiti Ayu Wulandani| P 70 | V 20| 2045 |Rujal Nova Herlamid L | 100 | V
21 | 2159 [Marsya C P 60 V| 2152047 |Ryan Choesar Adity L | 95 | V
22| 2163 [Muhammad ZakiN | L 70 | V 22| 1144 "|Septian Alfin Wiboy L | 85 | V
23 | 2165 |Wahyu Anis.F "L 65 23{ 2049 |Vinandhea AuhaY| P} 85 { V
24 | 2192 |Bagas Bahmat P L JO| Vv 2412051 |Yerissa VimaWati{ P | 85 [V
25| 1127 |Yusuf santosa L 80 | V
Jumlah 16155} 12] 12 Jumlah 2085122 13
Rata- Rata 67,29 Rata- Rata 83,4
Persentase 88| 12 Persentase 8§81 12
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T~TEST GROUBRS=YARCOOQZ ('R’ "E")
/MISSING=AMALYSIS
/VARIAPLES®=YARO000L
JCRITERIA=CI {.55).
% T-Tast
{Data3etld)
Group Stathatics
Std. Emror
VAROO00?2 N Mean £1d. Dgviaton Myan
VARMODOT K 24 | 67,2917 510310 104167
E 25 | 82,4000 954376 1.9087%
Indepande Sampes Test
Lavene's Tastfor Equalify of
variancas tteat for Equalily of Means
25% Confidence Interval of the
Maan Sta. Error Difference
Sig. t df Sig. (tailed) Diffarence Difference Lower Upper
YARQOOO1  Equalvariances N
agsumed 5.221 027 -71.323 47 000 -16.10833 219880 +2053376 11 68291
Equal varlances net
assumed -7.408 000 .o0o -16.10833 217449 +20.51427 -11.70240
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Lampiran 28

NILAI PRE TEST DAN POST TEST SISWA KELAS EKSPERIMEN

NO Nilai {Ketuntasan| Nilai {Ketuntasan
NO | INDUK [NAMA SISWA L/P | Pre Post
Test | T | BT| Test | T | BT
1 2023 |Agung Wismaya P L 40 \Y% 65 \Y
2 1128 |Aditya Tr Junianto L 50 \ 85 \
3 2027 |Dika Erwinda P 50 \Y 85 \%
4 1130 [Diana Wahyu L S P 50 \Y 85 \Y
5 2029 [Eka Karelesia A P 50 \Y 75 \Y
6 1132 |Erga Dwi Candika L 50 \ 90 \%
7 2031 |Firsta Qissina Z A P 70V 90 v
8 1134 |Fahdonia Eko P P 60 v 70 \Y
9 1135 |[‘ais Fahmi Chokim L 35 \'4 65 \4
10 1136 |Febrian PanduDwi S o 70 1TV 100 | V
11 | 2033 |[lham Surya Prakoso L 60 \4 85 Vv
12 2034 |llma Fitniandini P 70 v 85 v
13 1138 |TTham Syarfullah L 40 \Y 70 \Y
14 | 2035 |Lenm Tras Saputri P 60 \ 80 \Y
15 | 2037 |Muchamad Rigki M L 60 \' 85 \%
16 | 1140 {Maulino Rizki Nur E L 65 \% 95 \%
17 | 1141 |Muhamad Farid A L 55 vV 75 v
18 1142 |Muhammad Prasetyo H L 60 A 90 \'
19 | 2041 |Rangga Vavas Sofchal L 60 4 80 N
20 { 2045 |Ryal NovaHerlambang L 70 |V 100 | V
21 | 2047 /|Ryan Choesar Aditya S E 60 \ 95 \
22 | 1144 [Septian AlfinWibowo L 60 \Y% 85 \Y
23 2049 }Vinandhea Aulia Y' P 55 \Y 85 \'
24 | 2051 |Yerissa Virna Wati 3 60 v 85 \Y%
25 1127 |Yusuf santosa L 55 v 80 \Y%
Jumlah 1415 4 | 212085 | 22| 3
Rata- Rata 56,6 83,4
Persentase 88 | 12

Keterangan
T : Tuntas
BT :Belum Tuntas
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Lampiran 29

SINTAK MODEL PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN

MEDIA VIDEO

A. Langkah 1 : Mereview dan Menyajikan Masalah

1.

3.

4.

Menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan segala sesuatu
yang dikemukakan oleh guru dalam pembicaraannya.

Menyajikan cuplikan video jenis- jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia yang mampu menggali pengetahuan siswa, siswa
memahami-dengan baik isi jenis- jents usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia.

Memotivasi siswa untuk dapat mengenali jenis- jenis usaha dan
kegiatan ekonom di Indonesia.

Membimbing siswa agar dapat menceritakan jenis- jenis usaha dan

kegiatan'ekenomi di Indonesias

B. Langkah 2 ;: Menyusun Strategi danBerkelompok

1.

Membagi siswa dalam 6 kelompok, dan setiap kelompok terdiri dari §
s1swa.

Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan siswa (LKS)
Memberikan masukan atau pendapat dari kelompok

Mendorong siswa aktif dalam diskusi
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C. Langkah 3 : Menerapkan Strategi
1. Melakukan pengamatan terhadap siswa
2. Mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan
3. Membantu siswa dalam menyimpulkan matari

4. Membahas hasil] diskusi

D. Langkah 4 : Membahas dan Mengevaluasi Hasil
1. Memben keésempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusi
kelompok atau menganalisis hasil diskusi
2. Memben kesempatan kepada siswa untuk memberikan masukan dari
hasil diskust

3. Menampung seluruh masukan hasil diskusi, menganalisis hasil belajar
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